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Jual beli Di Pasar Campalagian Kabupaten Polewali
Mandar
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan praktik jual beli di Pasar
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dan menganalisis implementasi etika
bisnis Islam dalam transaksi jual beli pada pedagang pakaian.
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif yakni penelitian yang
menggambarkan fenomena yang terjadi secara deskriftif kualitatif, dengan metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian dan
penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukan praktik jual beli para pedagang pakaian
di Pasar Campalagian Kabupaten Polewali Mandar berjalan secara umum, seperti
pedagang membeli kepada distributor untuk dijual kembali, mempromosikan
barang secara langsung ataupun melalui sosial media,hingga proses ijab kabul
yakni terjadinya proses kesepakatan antara penjual dan pembeli. Sedangkan
Implementasi etika bisnis Islam oleh para pedagang secara pemahaman masih
kurang tetapi dalam praktiknya telah menerapkan etika tersebut, seperti menjual
produk yang halal dan baik, menawarkan barang dengan sikap ramah dan jujur,
pada proses transaksinya pedagang akan bertanggung jawab terhadap barang yang
dijualnya dan bersikap murah hati dengan memberikan tenggang waktu
pembayaran kepada pembeli.




A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai makhluk yang tidak dapat berdiri sendiri dan selalu
membutuhkan orang lain untuk berinteraksi dengan sesama, sebagai makhluk
sosial manusia dengan berbagai macam kebutuhannya termasuk sandang, pangan
dan papan manusia membutuhkan orang lain agar tercapainya segala hal tersebut.
Seperti melakukan transaksi jual beli, pinjam meminjam dan sebagainya.
Islam mengatur Perekonomiannya dengan pendekatan sistem nilai yang
mengatur akan tingkah laku para pelaku ekonomi, seperti pengusaha, produsen
konsumen, pedagang, maupun pemerintah. Ini mencakup nilai-nilai dasar yang
bersumber dari tauhid atau akidah, sehingga tidak melaksanakan transaksi yang
bertentangan dengan syari’ah. Manusia sebagai khalifah diberi kemampuan untuk
mengelola dan memanfaatkan alam, sehingga tercipta kesejahteraan dan
kemakmuran bersama,namun pada prinsipnya kepemilikan dan isinya berasal dari
Allah Swt.1
Rasulullah dalam berdagang selalu mengutamakan aturan-aturan atau
kaidah dalam berbisnis dimana beliau selalu bersikap jujur, adil dan tidak
membuat pelanggan kecewa. Beliau juga  menepati janjinya dan mengantarkan
barang sesuai dengan kualitas yang diminta oleh pelanggan. Rasulullah Saw
1Hulwati, Ekonomi Islam : Teori dan Praktiknya dalam Perdagangan Obligasi Syari’ah
di Pasar Modal Indonesia dan Malsyia, (Ciputat : Ciputat Press Group, 2006). h. 5.
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selalu meletakkan keadilan dalam prinsip perdagangannya. Keterbukaan dan
kejujuran Rasulullah dalam melakukan transaksi perdagangan merupakan teladan
bagi para generasi selanjutnya.2
Pasar merupakan sumber informasi yang memberikan data tentang harga-
harga serta tempat menemukan jenis barang yang dibutuhkan. Pasar juga
merupakan tempat bertemunya antar penjual dan pembeli serta tempat
pengembangan usaha mereka, karna  dengan adanya pasar yang terus berkembang
sejalan dengan zaman yang terus mengalami kemajuan, yang didukung oleh
semakin meningkatnya jumlah penduduk tiap harinya.
Pasar merupakan pasar yang berada dikawasan perkampungan dengan
manajemen tanpa teknologi modern dan mereka memiliki pedagang menengah
kebawah,  yang masa operasi rata-rata dari subuh sampai siang atau sore, biasanya
setiap daerah punya jadwal hari tiap masing-masing pasar. Seiring dengan
perkembangan zaman, ditandai dengan persaingan bisnis yang semakin tinggi,
para pelaku bisnis terkadang menggunakan segala cara untuk mendapatkan
keutungan dan mengabaikan etika dalam menjalankan bisnisnya.
Kejujuran adalah pondasi awal dalam kegiatan berdagang. Maraknya
kasus penipuan, pengurangan timbangan atau tidak adanya harga yang transparan
menimbulkan kerugian pada pihak konsumen. Pembeli atau konsumen seharusnya
menerima barang dalam kondisi baik dan dengan harga yang wajar. Mereka juga
harus memberikan informasi apabila terdapat cacat pada barang tersebut.
Kelengkapan suatu informasi, daya tarik dan kelebihan suatu barang atau produk
2Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yokyakarta : Uup Amp Ykpn, 2004), h.11.
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menjadi faktor yang sangat mentukan bagi pembeli atau konsumen dalam
menetukan pilihannya. Informasi adalah hal yang paling dibutuhkan konsumen.3
Jual beli merupakan salah satu hubungan antar sesama manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya baik kebutuhan primer, sekunder bahkan tersier.
Hubungan tersebut kadang membuat manusia tidak memperdulikan aturan dalam
berdagang sehingga tidak adanya rasa saling menguntungkan, rasa suka sama
suka, atau rasa saling rela antara penjual dan pembeli. Jual beli sendiri dalam
Islam merupakan jual beli yang tidak mengandung unsur Riba, Gharar, Maisyir
yang dapat memberikan kerugian kepada orang lain.
Konsep pasar dalam Islam adalah pasar yang ditumbuhi dengan nilai-nilai
syari’ah seperti keadilan, kejujuran, dan persaingan sehat yang merupakan nilai-
nilai universal, bukan hanya untuk muslim tetapi juga non muslim. Seperti yang
dikatakan Ibnu Taymiyyah menyatakan bahwa ciri khas kehidupan pasar yang
Islami adalah orang harus bebas keluar masuk pasar, adanya informasi yang
cukup tentang kekuatan pasar dan barang dagangannya, monopolistik serta kolusi
antara penjual dan pembeli harus dihilangkan, adanya kenaikan penurunan harga
disebabkan oleh naik turunnya tingkat permintaan dan penawaran, dan adanya
homogenitas serta standarisasi produk agar terhindar dari pemalsuan, penipuan
dan kecurangan kualitas barang.4
3Rafik Isa, Etika Bisnis Islam,(Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 72.
4Akhmad Mujahidin, “Etika Bisnis Dalam Islam : Analisis Terhadap Aspek Moral Pelaku
Pasar”, Jurnal Hukum Islam Vol 4 No.2 (Desember 2015), h. 122.
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Kenyataanya masih banyak para pelaku bisnis dalam menjalankan
usahanya masih mengabaikan etika bisnis yang sesuai dengan aturan-aturan yang
berlaku, misalnya tidak adanya kejelasan spesifikasi dan takaran barang yang
dijual, masih ada para pedagang yang mengurangi takaran dan timbangan, masih
ada para pedagang yang memonopoli harga dengan cara menjual barang dagangan
dengan lebih murah dari harga pasaran sehingga menyebabkan para pedagang
lainnya terkena imbasnya, menjual barang yang kualitasnya tidak bagus tetapi
berkata bahwa barang yang dijual itu bermutu tinggi dan dijual dengan harga yang
sama, serta memperdagangkan hal-hal yang diharamkan.
Penegakkan nilai-nilai moral dalam perdagangan harus disadari secara
personal oleh setiap pelaku pasar. Artinya, nilai-nilai moralitas merupakan nilai
yang sudah tertanam dalam diri para pelaku pasar, karena ini merupakan refleksi
dari keimanan kepada Allah. Seseorang bisa saja berdagang dengan tujuan
mencari keuntungan yang sebesar-besarnya, tetapi (dalam Islam) bukan sekedar
mencari keuntungan, melainkan juga dicari keberkahan. Keberkahan usaha berarti
memperoleh keuntungan dunia dan akhirat. Keuntungan didunia berupa relasi
yang baik dan menyenagkan, sedangkan keuntungan akhirat merupakan nilai
ibadah, karena perdagangan dilakukan dengan kejujuran. Dalam Islam, pasar
merupakan wahana transaksi ekonomi yang ideal, karena secara teoritis maupun
praktis, Islam menciptakan suatu keadaan pasar yang dibingkai oleh nilai-nilai
syariat, meskipun dalam suasana bersaing. Artinya konsep keadilan dalam pasar
adalah pasar yang ditumbuhi dengan nilai-nilai syariat seperti keterbukaan,
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kejujuran, dan persaingan yang sehat yang merupaka nilai-nilai universal baik itu
untuk muslim maupun non muslim.
Praktik jual beli merupakan sebuah transaksi yang dilakukan oleh kedua
belah pihak, yakni penjual dan pembeli dalam hal ini pemindahan hak
kepemilikan suatu benda yang didahului dengan akad dan penyerahan sejumlah
uang yang telah ditentukan. Menurut pendapat yang diutarakan oleh MT.Hasbi
Asyhidirqy “jual beli” (menjualkan) sesuatu barang dengan menerima dari
padanya harta (benda) atas dasar kerelaan kedua belah pihak.5sejalan dengan
firman Allah Swt dalam Q.S An-Nisa/4:29
                  
         
Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.
Ayat tersebut menjelaskan bahwa praktik jual beli atas dasar suka sama
suka diantara kedua belah pihak dengan pengertian tidak menimbulkan kerugian
diantara kedua pihak. Islam mengharamkan seluruh penipuan, baik diantara jual
beli maupun dalam seluruh macam muamalah. Seorang mukmin dituntut
5TM. Hasby As-Shiddieqy, Hukum-hukum Fiqh Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),
h.378.
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berperilaku jujur dalam seluruh urusannya, sebab keikhlasan dalam beragama
nilainya lebih tinggi dari pada seluruh usaha duniawi.
Maraknya pedagang-pedagang di pasar Campalagian Kabupaten Polewali
Mandar baik pedagang sembako, tekstil dan lain-lain utamanya para pedagang
pakaian yang menjual dengan berbagai macam merek, bentuk dan motif yang
berbeda. Dari itupula praktik-praktik jual beli terjadi jual beli diluar dari norma-
norma agama. Islam telah memberikan ketentuan dalam bermuamalah sesuai
dengan yang tertera dalam Al-Qur’an dan hadits yakni dasar moral hubungan
manusia dengan manusia lainnya, manusia dengan sekitar dan aktivitasnya,
maupun manusia dengan Allah Swt dalam menjalankan apa yang diperintahkan-
Nya. Untuk memperoleh keberkahan jual beli Islam mengajarkan prinsip-prinsip
yakni:
1. Jujur dalam menakar dan menimbang.
2. Menjual barang yang halal dan baik.
3. Menjual barang yang baik mutunya.
4. Tidak menyembunyikan cacat pada barang.
5. Tidak melakukan sumpah palsu.
6. Tidak melakukan riba.
Permasalahan yang kemudian penulis angkat disini adalah praktik jual beli
serta implementasi transaksi jual beli yang terjadi di pasar Campalagian
dipandang dari sudut etika bisnis Islam karena menurut pengamatan sementara
kita tidak dapat memungkiri bahwa banyak orang-orang yang tidak bertanggung
jawab dalam praktik jual beli guna meraih keuntungan atau laba yang berlebihan.
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Tempat fokus penelitian penulis disini adalah pada toko pedagang pakaian di
pasar Campalagian, karena dugaan sementara banyak kasus yang terjadi di mana
jual beli yang Islami tidak diutamakan, mereka cenderung tidak peduli terhadap
kekecewaan pelanggan. Misalnya etika berbentuk ketidak jujuran, pelayanan yang
kurang memuaskan konsumen, menjual barang dengan harga yang tinggi dengan
kualitas yang rendah, tidak adanya itikad baik penjual ketika pembeli menemukan
cacat pada barang yang telah dibelinya, serta adapula pedagang yang menjual
barang dengan untung jauh di atas modal harga barang karena sebagian pedagang
menganggap hal ini tidak penting  dan yang terpenting adalah mendapatkan
keuntungan yang berlimpah.
Perlunya peninjauan etika bisnis Islam terhadap perilaku pedangang
pakaian ini. Ekonomi Islam mengajarkan bagaimana melakukan suatu aktivitas
ekonomi yang sesuai dengan syariat Islam. Namun dalam pelaksanaannya
ekonomi Islam belum seluruhnya diketahui oleh masyarakat utamanya di lingkup
masyarakat perkampungan, pengetahuan mereka akan transaksi yang sesuai
dengan yang di ajarkan oleh Rasulullah masih kurang. Sehingga banyak terjadi
kecurangan-kecurangan, adanya pihak yang dirugikan serta produksi dan
distribusinya ditakutkan mengarah kepada sesuatu yang diharamkan.
Berdasarkan informasi yang beredar dan pengamatan sementara maka
perlunya kita mengetahui bagaimana perilaku pedagang dalam melakukan
transaksi jual beli kepada konsumen, dan meninjau secara langsung di lokasi
serta bagaimana Islam melihat etika tersebut. Oleh karna itu peneliti mengangkat
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judul yakni “Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual beli Di
Pasar Campalagian Kabupaten Polewali Mandar”
B. Fokus Penelitian dan Deskriptif Fokus
1. Fokus Penelitian
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini dan
menghindari adanya kesalahpahaman serta sebagai tindakan efisiensi waktu dan
biaya maka penulis memberi batasan terhadap penelitian yang akan dilakukan
dengan memfokuskan penelitian kepada para pedagang pakaian Di Pasar
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.
a. Praktik jual beli
Praktik jual beli adalah suatu kegiatan transaksi antara satu orang dengan
orang lain atas dasar peralihan kepemilikan yang dilakukan dengan akad serta
dengan adanya imbalan berupa uang kepada orang yang memberi hak. Indikator
dalam permasalahan ini adalah praktik jual beli yang berlandaskan atas dasar etika
bisnis Islam sesuai yang di ajarkan Rasulullah Saw berlandaskan Al-Qur’an dan
hadits.
b. Etika bisnis Islam
Etika bisnis Islam adalah konsep dasar yang berprinsip pada nilai-nilai
moral yang berisikan tentang baik buruknya, benar salahnya dalam dunia bisnis
yang berlandaskan Al-Qur’an dan anjuran Rasulullah. Etika bisnis Islam dalam
hal ini penulis maksud adalah nilai-nilai moral yang diterapkan oleh pedagang
dalam berbisnis seperti nilai-nilai kejujuran, menghargai pelanggan dan berbagai
hal yang menyangkut dalam hal etika bisnis.
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2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut maka dapat dideskripsikan
yakni implementasi etika bisnis Islam kepada para pedagang pakaian dalam
melakukan transaksi jual beli kepada konsumen sesuai dengan etika bisnis Islam
Di Pasar Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Praktik jual beli pedagang pakaian di Pasar Campalagian
Kabupaten Polewali Mandar di tinjau dari etika bisnis Islam?.
2. Bagaimana Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli
Pakaian di Pasar Campalagian Kabupaten Polewali Mandar?.
D. Kajian Pustaka
Adapun peneliti telah melakukan kajian kepustakaan dan menemukan
beberapa tulisan yang menulis judul yang hampir sama dengan yang akan peneliti
lakukan, judul tersebut antara lain:
1. Siti Mina Kusnia dengan judul “Perilaku Pedagang Di Pasar Tradisional
Ngaliyan Semarang Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam” menjelaskan
bahwa pemahaman etika bisnis Islam oleh para pedagang masih kurang,
akan tetapi dalam melaksanakan transaksi jual beli mereka menggunakan
aturan yang telah diatur oleh agama Islam. Serta perilaku pedagang
tradisional di pasar Ngaliyan Semarang telah sesuai dengan etika bisnis
Islam seperti tidak melupakan shalat wajib, berdo’a dan bersedekah, tidak
menyembunyikan cacat pada barang, membeerikan kebebasan kepada para
penjual baru, dan tidak memaksa pembeli. Namun, sebagian perilaku
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pedagang ada yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam yakni tidak
melaksanakan shalat tepat waktu ketika melakukan transaksi jual beli,
tidak menepati janji, tidak bersikap ramah kepada pembeli, serta tidak
memberikan waktu tenggang pembayaran.6
2. Dari penelitian Ning Purnama Sariati dengan judul “Implementasi Akhlak
Prophet Muhammad As A Trader Dalam kehidupan Pedagang Kaki Lima
Di Kota Kediri” dari hasil penelitianya mengatakan seorang pebisnis
muslim memperhatikan aspek agama yaitu menerapkan perintah Allah Swt
dan akhlak Nabi Muhammad Saw diantaranya pedoman mencari karunia
Allah, menjadi hamba yang terampil, mencari waktu yang berkah dalam
mencari rezeki dan sebagainya. Pemahaman nilai syariah mempengaruhi
kualitas pribadi pebisnis muslim, pemahaman nilai syariah oleh anggota
paguyuban pedagang kaki lima “Bina Mandiri” kota kediri dalam
kehidupan diaplikasikan dalam bentuk menyesuaikan jam kerja dengan
jam ibadah serta emotivasi diri bahwa segala yang dilakukannya ditujukan
untuk beribadah kepada Allah Swt.7
3. Sementara dalam penelitian Heri Irawan berjudul “Penerapan Etika Bisnis
Islam Para Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai”. Hasil
penelitiannya menunjukan bahwa pasar Sentral Sinjai memahami etika
bisnis Islam seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah dalam berdagang.
6Siti Mina Kusnia, Perilaku Pedagang Di Pasar Tradisional Ngalian Semarang Dalam
Persfektif EtIka Bisnis Islam, Skripsi UIN Walisongo Semarang 2015.
7Ning Purnama Sariati, “Implementasi Akhlak Prophet Muhammad As A Trader Dalam
kehidupan Pedagang Kaki Lima Di Kota Kediri”, Jurnal Istithmar Vol. 1 No.1 (Januari, 2017).
11
Penerapan yang dimaksudkan yaitu terlihat dari pedagang sembako terkait
dengan masalah timbangan serta sikap pedagang terhadap pelanggan.8
4. Nining Mayangsari dalam penelitiannya tentang “Pandangan Ekonomi
Islam Terhadap Perilaku Pedagang Buah-buahan yang memakai
Timbangan Di Jalan Poros Palangga”. Hasil penelitiannya menuliskan
bahwa perilaku jual beli buah-buahan yang memakai timbangan di Jalan
Poros Palangga tidak sepenuhnya sesuai dengan ketentuan ekonomi Islam
karena masih ada sebagian pedagang yang belum jujur atau melakukan
kecurangan, perilaku jual beli buah-buahan yang dilakukan oleh pedagang
buah masih ada sebagian pedagang yang melakukan kecurangan demi
mendapatkan keuntungan yang lebih dari seharusnya tanpa memikirkan
dampak dari perbuatanya.9
5. Purnomo Adji dalam junal penelitianya yakni “Bagaimana Pedagang
Muslim Istiqoamah dalam kejujuran” mengatakan bahwa dari segi aspek
materialnya pedagang toko kelontong berdagang untuk tujuan memenuhi
kehidupannya dan upaya untuk memperoleh keuntungan. Dilihat dari
aspek religiusitas yakni meskipun keuntungan materil di dapat namun
dalam berdagang mereka secara umum tidak meninggalkan prinsip-prinsip
ekonomi Islam. Serta hal yang melatar belakangi pedagang muslim untuk
Istiqomah dalam kejujuran tidak lain disebabkan ketakutan mereka
8Heri Irawan, “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Sembako di Pasar Sentral
Sinjai”, Tesis UIN Alauddin Makassar, 2017.
9Nining Mayangsari, “Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Perilaku Pedagang Buah-
buahan yang Memakai Timbangan Di Jalan Poros Palangga”, Skripsi UIN Alauddin Makassar,
2017.
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terhadap Allah dan dampak yang ditimbulkan jika tidak berlaku jujur dan
adil dan mungkinkan ditinggalkan oleh para pelanggannya.10
6. Fitri Amalia dalam jurnal ilmiah Al-Iqtishad: Vol. VI No.1, Januari 2014
yang berjudul “Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi Pada Pelaku
Usaha Kecil”, Hasil penelitian menunjukan bahwa Kampung Kreatif,
Bazar Madinah, dan Usaha Kecil di sekitar lingkungan UIN Jakarta telah
menerapkan etika bisnis Islam, baik pengusaha maupun karyawannya.
Menjalankan kegiatan usaha, para pelaku usaha telah memahami dan
mengimplementasi prinsip atau nilai-nilai Islam ini meliputi aspek: prinsip
manajemen, marketing, iklan, dan produk atau harga.11
7. Syaifullah dalam Jurnal etika jual beli dalam Islam, Vol. 11, No. 2
Desember. Jual beli merupakan suatu sarana umat manusia untuk saling
memenuhi kebutuhan masing-masing, di satu sisi penjual dapat menjadi
pembeli, sementara disisi lainnya pembeli dapat menjadi penjual, hingga
bertemu dengan pembeli yang terakhir yang bertindak sebagi konsumen.
Dengan demikian, jual beli dapat sangat rentan terjadi manipulasi kepada
sesuatu yang diinginkan oleh satu pihak agar dia mendapatkan keuntungan
yang bahkan di luar hitungan rasional. Oleh karena itu, jual beli dalam
Islam tidak dapat terlepas dari etika yang mesti dipegang oleh semua pihak
demi menjaga kemaslahatan bagi semua kalangan, yang pada akhirnya
10Purnomo Adji, “Bagaimana Pedagang Muslim Istiqomah dalam kejujuran”, Jurnal
Ekonomi Syaria’ah Teori dan Terapan Vol. 4 No. 5 (Mei, 2017).
11Fitri Amalia, “Etika Bisnis Islam: Konsep dan Implementasi  Pada Pelaku Usaha
Kecil”, Jurnal Ilmiah Al-Iqtishad, Vol. VI No. 1( Januari 2014).
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terbentuk sistem yang aman, damai serta jujur dan tentunya akan terhindar
dari sistem aniaya yang akan merugikan semua pihak.
E. Defenisi Oprasional
Perilaku adalah segala tindakan atau perbuatan manusia yang terihat
maupun tidak termasuk cara berbicara, cara melakukan sesuatu dan bereaksi
terhadap segala sesuatu yang datangnya dari luar maupun dari dalam.12
Pedagang adalah   orang yang melakukan transaksi jual beli berupa barang
dan jasa kepada pembeli untuk mendapatkan keuntungan.
Pakaian adalah  barang yang dikenakan baik itu baju, celana dan
sebagainya.
Transaksi jual beli adalah tukar menukar barang antara dua orang atau
lebih dengan dasar suka sama suka, untuk saling memiliki. Jual beli penjual
berhak memiliki uang secara sah, pihak pembeli berhak memiliki barang yang dia
terima dari penjual, kepemilikan masing-masing pihak dilindungi oleh hukum.13
Pasar adalah tempat bertemunya antara penjual dan pembeli untuk
melakukan transaksi.
Jadi perilaku pedagang pakaian  terhadap transaksi jual beli adalah
tindakan yang dilakukan oleh seorang pedagang pakaian ketika melakukan suatu
transaksi jual beli dengan konsumen di pasar Campalagian.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
12Al-bara, “Analisis Pengaruh Prilaku Pedagang Terhadap Inflasi”, Jurnal Analytica
Islamica Vol. 5 No.2 (2016), h. 246.
13Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Persfektif Islam : Salam dan Istisna’ “, Jurnal Riset
Akuntansi dan Bisnis Vol. 13 No. 2 (September 2013), h. 204.
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1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Mengetahui tentang Praktik Jual Beli Pakaian di Pasar Campalagian
Kabupaten Polewali Mandar.
b. Untuk mengetahui tentang Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi
Jual Beli di Pasar Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.
2. Kegunaan
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu bahan
referensi, memberikan informasi terkait dengan perilaku pedagang pakaian di
Pasar Campalagian. Selain itu, juga diharapkan menjadi rangsangan atau
pembangun bagi penelitian selanjutnya.
b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis




A. Pengertian Etika atau Perilaku
Etika berasal dari kata ethos dalam bahasa yunani yang berarti kebiasaan
(custom) atau karakter (character). Etika bagi seseorang terwujud dalam
kesadaran moral yang memuat keyakinan benar dan tidaknya sesuatu, perasaan
yang muncul bahwa ia akan salah bila melakukan sesuatu yang diyakininya tidak
benar berangkat dari norma-norma moral dan perasaan menghargai bila ia
meninggalkannya.12
Etika secara etimologi, etika berasal dari bahasa yunani (ethikos) dengan
arti “sebagai analisis konsep-konsep terhadap aturan benar atau salah. Aplikasi ini
kedalam watak moralitas atau tindakan-tindakan moral, dengan bertanggung
jawab penuh”.13
Etika diartikan dengan usaha yang sistematis untuk memahami
pengalaman moral individu dan masyarakat sedemikian rupa untuk menentukan
aturan-aturan yang seharusnya mengatur tingkah laku manusia, nilai-nilai yang
dikembangkan, dan sifat-sifat yang perlu dikembangkan dalam hidup. Etika pada
segmen ini mengarah pada pengalaman moral individu maupun masyarakat secara
empirik, lalu dari situ muncul nilai-nilai yang urgen utuk dikembangkan dalam
12Faisal Badroen,dkk, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta : Kencana, 2006), h. 4-6.
13Wiwin Kloni, “Etika Bisnis Islam Dalam Krisis Global”, Jurnal Al-Buhut Vol. 11 No. 1
(Juni 2015), ISSN 1907- 0977.
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kehidupan manusia. Berbagai aturan yang lahir sebagai standar yang etis yang
mengatur tindakan manusia.14
Etika dapat diartikan sebagai nilai-nilai dan norma-norma dalam suatu
masyarakat. Disini terkandung arti moralalitas seperti apa yang boleh dilakukan
yang pantas atau tidak pantas, dan sebagainya. Etika sebagai ilmu adalah studi
tentang moraliitas masyarakat, nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat, serta
sifat-sifat yang perlu dikembangkan dalam kehidupan.15
Perilaku bukan hanya berupa gerak tubuh yang di perlihatkan oleh
seseorang tetapi juga segala pernyataan atau ungkapan termasuk kata-kata,
ungkapan tertulis maupun tidak tertulis. Perilaku juga dapat di sebut sebagai
tindakan seseorang berdasarkan kondisi yakni tindakan mengenal seseorang serta
terlibat langsung situasi memecahkan masalah.
B. Etika dalam Dinamika Pemikiran Ekonomi
Menurut Purwanto, perilaku adalah segala tindakan atau perbuatan
manusia yang kelihatan atau  tidak kelihatan yang disadari ataupun tidak disadari
termasuk didalamnya cara berbicara, cara melakukan sesuatu yang datangnya dari
luar maupun dari dalam dirinya.16
14Jubaedi, Ahmad Sobari, Syarifa Gustiawati, “Implementasi Etika Bisnis Islam: Studi
Kasus Pada Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Angakatan 2014 Fakultas Agama Islam
Universitas Ibn Khaldun Bogor”, Jurnal Ekonomi Islam Vol 9 No.2 (Juni 2018), h.154.
15Gustiana, “Etika BisnisSuatu Kajian Nilai Dan Moral Dalam Bisnis, Jurnal Ekonomi
dan Bisnis, Vol. 3 No.2 (Oktober 2008), h.5.
16Zakiyah dan Bintang Wirawan, “Pemahaman Nilai-nilai Syari’ah Terhadap Perilaku
Berdagang”, Jurnal Sociologie Vol. 1 No. 4, h. 331.
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Menurut Lawrance, Weber, dan Post etika adalah suatu konsepsi tentang
perilaku benar dan salah. Etika menjelaskan kepada kita apakah perilaku kita
bermoral atau tidak dan berkaitan dengan hubungan kemanusiaan yang
fundamental, bagaimana kita berfikir dan bertindak terhadap orang lain serta
bagaimana kita inginkan mereka berfikir dan bertindak terhadap kita.17
Menurut Herisudarsono yang dikutip oleh Mardani etika ekonomi Islam
yakni: pertama keberadaan tuntutan Allah sebagai pusat kontrol suatu kegiatan
ekonomi, karena apa yang Allah tuntunkan merupakan rujukan utama atas
kebebasan yang dimiliki. Kedua keseimbangan, dalam arti baik tidak berlebih-
lebihan, keadilan distribusi, ataupun dalam keseimbangan kepentingan individu
maupun sosial. Ketiga, kebebasan untuk memilih tindakan atau kebijakan
ekonomi, namun hal ini dibatasi oleh perlunya tanggung jawab, yakni sebagai
pengelola sumberdaya yang ada untuk masyarakat dan mengorbankan
kepentingan pribadi untuk mencapai falah.18
C. Pengertian Bisnis
Bisnis adalah semua kegiatan yang dilakukan seseorang atau lebih yang
terorganisasi dalam mencari laba melalui penyediaan produk yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Menurut skinner, bisnis adalah pertukaran barang dan jasa atau
uang yang saling menguntungkan atau memberikan manfaat. Pada dasarnya,
17Sukrisno Agoes dan Cenik Ardana, Etika Bisnis dan Profesi: Tantangan Mmembangun
Manusia Seutuhnya, (Jakarta : Salemba Empat, 2011), h. 27.
18Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), h. 59.
18
bisnis memiliki makna sebagai “the buying and salling of goods and servis”19
Bisnis juga merupakan segala aktivitas dari berbagai institusi yang menghasilkan
barag dan jasa yang perlu untuk kehidupan masyarakat sehari-hari.20
Kata bisnis berasal dari bahasa inggris business dari kata busy yang berarti
“sibuk” dalam konteks individu, komunitas, ataupun masyarakat, mengerjakan
kegiatan dan pekerjaan yang mendatangkan keuntungan.21 Pengertian bisnis
menurut seorang pakar yakni Hughes dan Kapoor yang menguraikan dalam
literatur bahasa inggris “business is the organized effort of individualsto produce
and sell fort a profit. The goods and service that satisfy society or with a society
or withn an industry”. Maksudnya adalah bisnis merupakan suatu kegiatan usaha
individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.22
Menurut pandangan Buchari Alma mengatakan bahwa bisnis ialah
sejumlah total usaha yang meliputi pertanian, produksi, kontruksi, distribusi,
transportasi, komunikasi, usaha jasa, dan pemerintahan, yang bergerak dalam
bidang membuat dan memasarkan barang dan jasa kepada konsumen.23
19Francis Tantri, “Pengantar Bisnis”,(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.4.
20M. Manullang, “Pengantar Bisnis”,(Jakarta: Indeks,2013), h. 2.
21Bambang Hero Marwoto dan Susatyo Herlambang, Pengantar Ilmu Bisnis Cara Mudah
Memahami Ilmu Bisnis, (Yogyakarta: Parama Pablishing),h. 2.
22H. Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah (cet I; Bandung:
Alfabeta, 2009), h.115
23Buchari Alma, “Pengantar Bisnis”,(Bandung: Alvabeta, 2009), h. 21.
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D. Etika Bisnis Islam
Bisnis yang beretika adalah bisnis yang baik, dalam artian tidak
melakukan tindakan-tindakan yang merugikan pihak lain dan tidak curang. Selain
itu bisnis yang baik itu adalah bisnis yang terikat dengan aturan-aturan yang
memungkinkan setiap pelakunya mendapatkan keuntungan bersama, bukan satu
untung yang lain rugi.
1. Pengertian etika bisnis Islam
Etika bisnis Islam adalah suatu cara untuk melakukan kegiatan bisnis,
yang mencakupi seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan, dan
juga masyarakat dengan berlandaskan Al-Qur’an dan hadits serta norma-norma
yang berlaku.
Etika bisnis Islam merupakan bagian dari teori-teori etika bisnis namun
dibumbuhi dengan ajaran Islam. Menurut Yusanto dan Wiajayakusuma
mendefenisikan lebih khusus tentang bisnis Islami adalah serangkaian aktivitas
bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya
(barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara memperolehnya dan
pendayagunaan hartanya karna aturan halal dan haram.24
a. Teori-Teori Etika Bisnis Islam
1) Teori Deontologi
Istilah ini berasal dari kata deon, yang berarti kewajiban. Karena itu, etika
deontologi menekankan kewajiban manusia untuk bertindak secara baik. Menurut
24 Muhammad, “Etika Bisnis Islam”, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), h. 37.
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deontologi, suatu tindakan itu baik bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan
akibat atau tujuan baik dari tindakan itu, malainkan berdasarkan tindakan itu
apakah baik pada dirinya. Suatu tindakan bisnis akan dinilai baik bukan karena
tindakan itu mendatangkan baik bagi pelakunya melainkan karena tindakan itu
sejalan dengan kewajiban sipelaku, misalnya memberikan pelayanan yang baik
kepada semua konsumen, menawarkan barang dengan mutu yang sebanding
dengan harganya, bersikap ramah dan lembut kepada konsumen dan lain
sebagainya.
2) Teori Hak
Teori hak adalah pendekatan yang paling banyak dipakai untuk
mengevaluasi suatu perbuatan atau perilaku. Sebetulnya teori hak merupakan
suatu aspek kewajiban. Seorang pelaku bisnis apabila melakukan aktivitas bisnis
karena didorong oleh kewajiban agama, kewajiban memenuhi kebutuhan keluarga
yang menjadi bagian dari tanggung jawabnya, tetapi disisi lain hak konsumen
perlu diperhatikan juga. Misalnya konsumen berhak atas produk yang aman dan
sesuai harapannya, konsumen berhak atas pelayanan yang baik dari pedagang dan
lain sebagainya.25
b. Perilaku Pedagang
Pedagang adalah mereka yang melakukan kegiatan jual beli sebagai suatu
pekerjaanya sehari-hari, atau suatu praktik perniagaan yang melakukan transaksi
25Rinol Sumantri dan Nur Aisyah Yulza, “Teori-Teori Etika Perilaku Bisnis Dan
Pandangan Islam Tentang Perilaku Etika Bisnis”, Economics Journal Vol. 1 No. 1 (2015), h. 3-
10.
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pembelian barang untuk dijual kembali.26 Etika pedagang merupakan suatu
aktivitas atau tingkah laku seorang pedagang dalam melakukan jual beli barang
kepada konsumen.
Perilaku pedagang adalah tindakan atau aktivitas dari pedagang untuk
menjual, mengganti dan menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Perilaku
pedagang bisa meliputi berbagai aspek kegiatan, diantaranya adalah bagaimana
cara berdagang, sikap apa yang ditunjukan dalam berdagang, dan strategi apa
yang dilakukan dalam berdagang.27
Perilaku pedagang adalah suatu tanggapan atau reaksi pedagang terhadap
rangsangan atau lingkungan yang ada disekitar. Perilaku pedagang juga
merupakan sebuah sifat yang dimiliki oleh setiap orang pedagang, untuk
menangkap reaksi yang telah diberikan oleh lingkungan terhadap keadaan yang
telah terjadi sekarang.28
Yusuf Qardawi secara tegas telah memisahkan antara nilai-nilai dan
perilaku dalam perdagangan, diantara norma-norma atau nilai-nilai syariah itu
adalah :
1. Menegakkan larangan memperdagangkan barang-barang yang diharamkan
Komuditas yang diperjual belikan adalah barang yang baik dan halal.
Allah Swt memerintahkan hamba-Nya agar senantiasa mengkonsumsi,
26C.S.T. Kensil dan Christine S. T. Kansil, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang
Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), h. 15.
27Alwi Musa Muzaiyin, “Perilaku Pedagang Muslim Dalam Tinjaun Etika Bisnis Islam”
Jurnal Qawanin Vol. 2 No. 1 (Januari, 2018), h. 74.
28Al-bara, “Analisis Pengaruh Perilaku Pedagang Terhadap Inflasi”, Jurnal Analytica
Islamica Vol. 5 No. 2 (2016), h. 247.
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memproduksi dan mendistribusikan serta bertransaksi barang dagangan yang halal
lagi baik sebagaimana dijelaskan dalam firmannya QS Al-Baqarah/2 : 168
                
      
Terjemahannya:
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.29
Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang diciptakan oleh
Allah untuk digunakan dan melayani manusia, namun bukan berarti kita secara
bebas melanggar larangan-Nya, karena selain dari pada perintah untuk taat
terdapat pula perintah larangan ter utama yang berkaitan dengan bisnis
perdagangan yaitu larangan memakan barang yang haram seperti babi, anjing,
minuman keras, ekstasi dan sebaginya untuk tidak dijadikan sebagai komuditas
bisnis.
2. Bersikap Shidiq, Tablig, Amanah, dan fathanah.
Kegiatan ekonomi tentunya perlu mengamalkan sifat-sifat utama Rasul-
Nya yakni:
a) Shidiq (benar)
Sifat benar dan jujur harus menjadi visi kehidupan seorang muslim. Sifat
jujur dan benar ini akan memunculkan efektivitas dan efisiensi kerja seseorang.
29Departemen Agama, Al-qur’an Terjemah dan Tafsir per Kata, h. 25.
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Seorang muslim akan berusaha mencapai target dari setiap pekerjaanya dengan
baik dan tepat. Disamping itu, dalam melakukan setiap kegiatannya dengan benar
yakni menggunakan teknik dan metode yang efektif.
b) Tabligh (menyampaikan kebenaran)
Kehidupan setiap muslim mengembang tanggung jawab menyeru dan
menyampaikan amar maruf nahi mungkar. Kegiatan ekonomi sifat tabligh ini
juga dapat diimplementasikan dalam bentuk transparansi, keterbukaan, dan saling
menasehati dalam kebanaran.
c) Amanah (dapat dipercaya)
Amanah adalah sifat yang harus menjadi misi kehidupan seorang muslim.
Sifat ini akan membentuk kredibilitas yang tinggi dan sikap penuh tanggung
jawab pada setiap individu muslim. Sifat amanah memainkan peranan
fundamental dalam kegiatan ekonomi dan bisnis sehingga kehidupan ekonomi
dapat berjalan dengan baik. Setiap pelaku ekonomi mengembang amanah yang
diserahkan kepadanya dengan baik, maka korupsi, penipuan, spekulasi, dan
penyakit ekonomi lainnya yang tidak akan terjadi.
d) Fathanah (Intelek)
Fathanah, cerdik, bijaksana dan intelek harus dimiliki oleh setiap muslim,
dalam melakukan setiap aktivitas kehidupannya harus dengan ilmu. Agar setiap
pekerjaan yang dilakukan efektif, dan efisien, serta terhindar dari penipuan maka
ia harus mengotimalkan potensi akal yang dianugrahkan Allah Swt kepadanya.
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3. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga
Perilaku dari nilai ini diantaranya adalah tidak melakukan bai’y gharar
(ketidak jelasan), tidak bertransaksi dengan lembaga riba, menyempurnakan
timbangan dan takaran, tidak melakukan penimbunan barang dengan tujuan
mempermainkan harga, melakukan mencatatan terhadap semua transaksi usaha
dan membayar gaji karyawan secara tepat waktu.
4. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli
Kasih sayang dijadikan Allah Swt sebagai lambang dari risalah Nabi
Muhammad Saw Islam ingin menegakkan dibawah norma pasar. Kemanusiaan
yang besar menghormati yang kecil, yang kuat membantu yang lemah, dan
manusia menentang kedzaliman. Islam mengharamkan monopoli, satu unsur yang
berlaku dalam paham kapitalis disamping riba. Diantara perilaku yang
berhubungan dengan nilai adalah tidak menggusur pedagang lain, tidak monopoli,
tidak menjelek-jelekan bisnis yang lain.
5. Menegakkan toleransi dan persaudaraan
Etika yang harus dijaga pula sala satunya adalah menjaga hak-hak orang
lain demi terpeliharanya persaudaraan. Jika individu dalam sistem kapitalis tidak
mengindahkan hal-hal yang berkaitan dengan etika seperti tidak mengindahkan
perasaan orang lain, tidak mengenal akhlak dalam bidang ekonomi, hanya
mengejar keuntungan, maka sebaliknya, Islam sangat memperhatikannya, Islam
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menganjurkan kepada pedagang agar mereka bersedekah semampunya untuk
membersihkan pergaulan mereka dari tipu daya, sumpah palsu, dan kebohongan.
6. Berpegang pada prinsip
Perdagangan adalah bekal menuju akhirat. Bekal pedagang menuju
akhirat, salah satu moral yang juga tidak boleh dilupakan ialah, meskipun seorang
muslim telah meraih keuntungan juataan dollar lewat perdagangan dan transaksi,
merela tidak lupa pada Tuhannya. Ia tidak menegakkan syariat agama, terutama
shalat yang merupakan hubungan abadi antara manusia dan Tuhannya.
Perilaku yang berhubungan nilai diantaranya adalah tidak bertransaksi
pada waktu shalat jum’at, tidak meninggalkan shalat/ tidak melalaikan diri dari
ibadah, niat yang lurus, selalu ingat kepada Allah dalam berdagang, mengukur
waktu berdagang dan puas dengan keuntungan yang diperoleh, menghindari
syubhat, dan membayar zakat. 30
c. Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen didefenisikan sebagai  serangkaian aktivitas yang
dilakukan konsumen dalam rangka mencari solusi atas kebutuhan dan
keinginannya. Rangkaian aktivitas tersebut meliputi berbagai proses psikologis,
seperti pikiran, perasaan, dan perilaku. Keseluruhan proses tersebut bermuara
pada terciptanyan nilai (value) spesifik (nilai = apa yang dapat dikurangi apa yang
diberikan).31
30 Rozalinda, Ekonomi Islam : Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2016), h. 18-20..
31 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2015), h. 46-47.
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Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok,
dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide,
atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.32
Perilaku konsumen adalah perilaku yang ditunjukan konsumen dalam
mencari, menukar, menggunakan, menilai, mengatur barang dan jasa yang
dianggap mampu memuaskan kebutuhan mereka. Perilaku konsumen juga berarti
cara konsumen mengeluarkan sumber dayanya yang terbatas, seperti uang, waktu,
dan tenaga untuk mendapakan barang atau jasa yang diinginkan demi
kepuasannya.33
Menurut Engel et.al, perilaku konsumen adalah tindakan yang lansung
terlibat dalam pemerolehan, pengonsumsian dan penghabisan produk/jasa,
termasuk proses yang mendahului dan menyusul tindakan ini. Menurut Mowen
dan Minor, perilaku konsumen adalah studi unit-unit dan proses pembuatan
keputusan yang terlibat dalam penerimaan, penggunaan dan pembelian dalam
penetuan barang dan ide.34
Perilaku konsumen juga meliputi segala tindakan yang dilakukan oleh
seseorang untuk mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan
menghabiskan produk. Kegiatan mencari, tentu bukan terbatas dalam mencari
32 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : Penerbit
Erlangga, 2009), h. 166.
33 Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung : Pustaka Setia,
2013), h. 235.
34 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis
(Yogyakarta : C.V Andi Offset, 2013), h. 7.
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barang dan jasa yang dibutuhkan dan diinginkan. Termasuk didalamnya kualitas,
harga, ukuran, cara mendapatkannya, cara penggunaannya dan sebagainya.35
2. Landasan Hukum Etika Bisnis Islam
Banyak ayat Al-Qu’an yang berbicara tentang hukum dan etika bahkan
dalam hukum Islam etikanya sudah sangat jelas. Al-Qur’an juga sangat jelas
membahas tentang petunjuk untuk berhubungan baik sesama pelaku bisnis, ini
menunjukan adanya itikad baik dalam bertransaksi  demi terjalinnya hubungan
yang harmonis  dan tanpa harus ada saling mencurangi antara pelaku.
Sistem etika bisnis Islam merupakan bagian dari pandangan hidup yang
Islami, dalam kaidah perilaku terdapat suatu keadilan dan keseimbangan
sebagaimana dalam surah Al-baqarah/2: 143
                   
                
               
         
Terjemahannya:
Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan
Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang)
melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti
Rasul dan siapa yang membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu
terasa Amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk
oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.
35 Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen : Dalam Persfektif Kewirausahaan,
(Bandung : CV Alfabeta, 2013), h. 32.
28
Ayat tersebut menjelaskan bahwa umat Islam dijadikan umat yang adil dan
pilihan, karena mereka akan menjadi saksi atas perbuatan yang menyimpang dari
kebenaran baik di dunia maupun di akhirat.
Berdagang merupakan salah satu aktivitas bisnis, dalam berdagang
seseorang cenderung ingin mendapatkan keuntungan yang lebih besar, terkadang
dengan adanya tujuan itu mereka acapkali menghalalakan segala cara demi
tercapainya hal itu. Sehingga perbuatan ini menjadi sering dilakukan dan menjadi
kebiasaan, karena anggapan mereka bahwa dalam berdagang terkadang kita harus
melakukan penipuan dan ketidak jujuran.
Al-Qur’an mengisyaratkan pelaku bisnis harus saling berlaku adil dengan
sesama, ini sesuai dalam konteks Al-qur;an dalam Q.S An-Nisa/4: 58
                  
               
Terjemahannya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.
Ayat tersebut menjelaskan bahwa keadilan menjadi pondasi kokoh untuk
memasuki semua aspek ajaran baik akidah, syariah, dan akhlak (etika) kenyataan
ini menunjukan bahwa masalah ini berkaitan erat dengan secara timbal balik
dengan kegiatan bisnis, khusunya bisnis yang baik dan etis. Dilain sisi ini juga
menunjukan keadilan dalam bermasyarakat yang melahirkan kondisi yang baik
dan kondusif bagi kelangsungan bisnis yang baik dan sehat. Sebaliknya ketidak
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adilan dalam bermasyrakat akan menimbulkan gejala sosial yang meresahkan para
pelaku bisnis. Sikap keadilan merupakan hal yang sangat penting dalam etika
bisnis, khusunya dalam etika bisnis Islam.
3. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam
Prinsip-prinsip yang berlaku dalam kegiatan bisnis yang baik
sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita sebagai manusia.
Demikian pula, prinsip-prinsip itu sangat erat kaitannya dengan sistem nilai yang
dianut oleh masing-masing masyarakat, adapun beberapa prinsip etika bisnis,
yakni:
a. Prinsip tauhid
Prinsip ini berarti bahwa Allah Swt menetapkan batasan-batasan tertentu
atas perilaku manusia sebagi khalifah, untuk memberikan manfaat bagi individu
tanpa mengorbankan hak-hak idividu lainnya. Aspek ekonomi juga mengartikan
seorang pedagang haruslah merasakan bahwa segala yang di perbuatnya harus
melibatkan Tuhan dan merasa bahwa ia terus direkam dalam melakukan aktivitas
ekonominya..
b. Prinsip Otonomi
Otonomi adalah sikap dan kemampuan manusia untuk mengambil
keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri tentang yang di
anggapnya baik untuk dilakukannya. Pelaku bisnis yang otonomi adalah orang
yang sadar dan tahu akan keputusan dan tindakan yang di ambilnya, serta resiko
atau akibat yang akan ditimbulkan baik untuk dirinya, perusahaan serta pihak lain.
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Seorang pelaku bisnis bisa bebas bertindak sesuka hatinya tanpa
menyadari apakah tindakannya baik atau tidak, namun pelaku bisnis juga dituntut
untuk bertanggung jawab terhadap apa yang telah di perbuatanya, serta
memikirkan dampak atas tindakannya tersebut. Jadi, pelaku bisnis yang otonom
adalah orang yang tahu atau sadar akan tindakannya, bebas melakukan
tindakannya, tetapi sekaligus juga bertanggung jawab atas tindakannya. Prinsip ini
akhirnya akan memungkinkan inovasi, mendorong kreativitas, serta meningkatkan
produktivitas.
c. Prinsip kejujuran
Kejujuran merupakan kunci utama keberhasilan para pelaku bisnis untuk
mempertahankan bisnisnya dalam jangka panjang yang dalam dunia bisnis
persaingan semakin ketat. Sonny Keraf mengemukakan ada tiga alasan prinsip
kejujuran sangat relevan dalam dunia bisnis.
Alasan pertama adalah kejujuran relevan dengan syarat-syarat perjanjian
dan kontrak bisnis, artinya masing-masing pihak yang melakukan perjanjian
dalam menentukan relasi dan kelangsungan bisnis masing-masing. Jika salah satu
pihak melakukan kecurangan dalam syarat perjanjian kontrak, tentu pihak lainnya
akan tidak lagi mau melanjutkan kerjasama, ini juga akan berdampak pada
kelangsungan bisnisnya karena informasi tersebut akan sangat cepat merambat
kepada pihak-pihak lain, sehingga pihak banyak yang akan menghidari kerja sama
dengan pihak yang curang tersebut.
Alasan kedua adalah kejujuran relevan dalam penawaran barang dan jasa
dengan mutu dan harga yang sebanding. Para pengusaha akan selalu berus untuk
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membangun kepercayaan dengan konsumen, karena sekali saja konsumen merasa
tertipu maka konsumen akan mengganti denggan produk yang sama dari
pengusaha yang lain. Ini juga akan menimbulkan dampak yang besar karna
terkadang konsumen akan mengajak atau mempengaruhi teman dan keluarganya
untuk tidak membeli produk tersebut.
Alasan ketiga adalah kejujuran juga berhubungan dengan kerjasama
interen dalam suatu perusahaan. Suatu perusahaan tidak akan bertahan jika dalam
satu perusahaan tersebut tidak terjalin kerjasama dengan baik yang dilandasi
dengan prinsip kejujuran.
d. Prinsip keadilan
Prinsip keadilan menuntut untuk agar sesorang diperlakukan sama sesuai
dengan aturan yang adil dan sesuai kriteria yang rasional dan objektif dan dapat
dipertanggung jawabkan, artinya prinsip pokok keadilan ini adalah prinsip tidak
merugikan orang lain, khusunya tidak merugikan hak kepentingan orang lain.
e. Prinsip saling menguntungkan
Prinsip ini menuntut untuk saling menguntungkan oleh kedua belah pihak.
Ini sejalan dengan hakikat dan tujuan bisnis. Tujuan bisnis adalah untuk
memperoleh keuntungan hakikatnya adalah bahwa produsen ingin agar banyak
yang membeli produk-produknya sehingga mendapatkan keuntungan, sedangkan
konsumen ingin memperoleh barang yang dinginkan sesuai harga dan kuwalitas
yang baik pula.
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f. Prinsip integritas moral
Prinsip ini merupakan prinsip yang berkaitan dengan nama baik dirinya
dan nama baik dari perusahannya, ini menjadi dorongan bagi pelaku bisnis untuk
menjadi perusahaan yang terbaik dan dapat dipercaya baik pihak dalam maupun
pihak diluar perusahaannya.
E. Etika Jual Beli
Semakin berkembangnya ekonomi masyarakat yang semakin modern,
maka kebutuhan masyarakat kian banyak pula. Semakin meningkatnya kebutuhan
masyarakat secara otomatis masyarakat ingin memenuhi kebutuhan itu sesegera
mungkin, Karena kemungkinan kebutuhan itu jika tidak terpenuhi maka membuat
bisnisnya atau pendapatannya menurun.
Tidak ada kehidupan manusia dimuka bumi ini tanpa melakukan transaksi
ekonomi, Karena ekonomi merupakan bagian dari kehidupan manusia, dengan
bertransaksi manusia akan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya baik berupa
kebutuhan sandang, pangan dan papan. Agama Islam dalam transaksi ekonomi
juga bagian yang diatur dan menjadi hal penting sesuai dengan Al-Qur.an dan
Sunnah.
Menurut Mustafa Edwin Nasutian mengatakan bahwa ekonomi Islam
sesungghuhnya bermuara pada akidah Islam, yang bersumber dari syariatnya. Ini
baru dari satu sisi. Sedangkan disisi lain ekonomi Islam bermuara pada Al-Qur’an
dan Sunnah yang berbahasa arab. 36 Ekonomi Islam juga merupakan aturan-aturan
36 Mustafa Edwin Nasution,dkk, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, (Jakarta :
Kencana, 2006), h. 15
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untuk menyelenggarakan kebutuhan hidup manusia dalam rumah tangga sesuai
dengan syariat Islam.
Etika Islam adalah “doktrin etis yang berdasarkan ajaran-ajaran Islam.yang
terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad Saw, didalamnya terdapat
nilai-nilai luhur dan sifat-sifat terpuji (Mahmudah)”.37 Adapun hal-hal yang
berhubungan dengan jual beli, yaitu etika perilaku atau tingkah laku para
pedagang maupun pembeli itu sendiri. Kode etik dagang menurut Islam adalah
peraturan-peraturan Islam yang berurusan dengan jual beli dan segala sesuatu
yang berhubungan dengan perdagangan yang memiliki tolak ukur dari akal
pikiran manusia itu sendiri. Misalnya, haramnya memperdagangkan jenis binatang
yang dilarang dalam A-Qur’an. Ukuran baik buruknyya suatu tindakan dalam
aktivitas perdagangan, misalnya buruknya menyembunyikan cacat barang untuk
melariskan dagangan dan baiknya berlaku longgar serta murah hati dalam jual
beli.38
Islam adalah agama yang sangat sempurna yang mengatur segala aspek
kehidupan, seperti halnya berdagang juga diatur bagaimana cara berdagang yang
baik sesuai dengan tuntutan Islam. Seseorang berdagang bertujuan mencari
keuntungan yang sebesar-besarnya, akan tetapi dalam pandangan ekonomi Islam
bukan sekedar mencari keuntungan melainkan keberkahan. Keberkahan usaha
37 Ahmadamin, Etika(Ilmu Akhlak), (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 5.
38 Hamazah Ya’Qub, Fiqhi Muamalah Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1992), h. 17.
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adalah kemantapan dari usaha tersebut dengan memperoleh keuntungan yang
wajar dan ridha oleh Allah Swt.39
Islam mengajarkan prinsip-prinsip moral sebagai etika (sikap) yang
mencerminkan akhlak dari seorang pedagang adalah sebagai berikut:
1. Larangan memperdagangkan barang-barang haram.
2. Bersikap benar, jujur, amanah dan tidak curang.
3. Sikap adil dan haramnya bunga (riba).
4. Menerapkan kasih sayang dan larangan terhadap monopoli
5. Berpegang pada prinsip bahwa perdagangan adalah bekal menuju akhirat.
6. Jangan menyembunyikan cacat barang.
7. Longgar dan bermurah hati.40
a. Pengertian jual beli
Jual beli (al bay’) secara bahasa artinya memindahkan hak milik terhadap
benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: ba’a asy syaria jika di
mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba ‘ahu jika membelinya.41
Jual beli dalam istilah fiqhi disebut dengan al-bai’ yang berarti menjual,
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal albai’ dalam
bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yakni kata asy syira
(beli). Dengan demikian kata al-bai’ berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti
39 Burhanuddin Salam, Etika Individual Pola Dasar Filsafat Moral, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2000), h. 202.
40 Idri, Hadis Ekonomi Dalam Prespektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2015), h. 178.
41Abdul Aziz Muhammad Azzam , Fiqih Muamalat (Sistem Transaksi Dalam Islam ),
(Jakarta: AMZAH, 2010), h. 23.
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beli.42 Jual beli merupakan kegiatan tolong menolong antar sesama manusia. Bagi
pembeli menolong penjual yang membutuhkan uang (keuntungan), sedangkan
bagi penjual juga berarti menolong pembeli yang sedang membutuhkan barang.
Jual beli merupakan transaksi tukar menukar barang atau jasa yang
memiliki nilai secara sukarela anatara kedua belah pihak, dimana pembeli
menerima barang yang diinginkan serta penjual memperoleh hasil atau uang
sesuai dengan syara’. Menurut Sayid Sabiq, jual beli adalah tukar menukar harta
dengan jalan suka sama suka atau memindahkan kepemilikan dengan adanya
penggantian dengan prinsip tidak melanggar syariah.43
b. Dasar Hukum Jual beli
Manusia dalam mencari rezeki harus memperhatikan kehendak
sesamanya, misalnya dalam perdagangan tidak saling memaksa. Proses tawar
menawar didasarkan atas suka sama suka. Allah swt berfirman dalam Q.S An-
Nisa:29
                   
             
   
42 Wati Susiawati, “Jual Beli Dan Dalam Konteks Kekinian”, Jurnal Ekonomi Islam Vol.
8 No. 2 (November 2017), h.172.
43 Mardani, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), h. 167.
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Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu[287]; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.
Ayat tersebut menjelaskan prinsip tentang berdagang. Setiap muslim harus
menjalani kehidupannya seolah-olah Allah Swt selalu hadir bersamanya.
Pernyataan Al-Qur’an mengenai “cara yang batil” berhubungan dengan praktik-
praktik yang bertentangan dengan syari’ah dan secara moral tidak halal.
Perdagangan merupakan proses dimana terjadinya pertukaran kepentingan sebagai
keutungan tanpa melakukan penekanan yang tidak halal atau penipuan terhadap
yag lain. Ayat di atas menekankan perbuatan baik dalam perdagangab dan rasa
saling suka sama suka, artinya tidak boleh ada rasa tidak senang atau perbedaan
antar golongan dalam urusan bisnis.44
Allah telah menjadikan harta sebagai salah satu sebab tegaknya
kemaslahatan manusia di dunia. Demi mewujudkan kemaslahatan tersebut, Allah
Swt telah mensyariatkan cara perdagangan tertentu. Sebab, apa saja yang
dibutuhkan oleh setiap orang tidak bisa dengan mudah diwujudkan setiap saat,
dan karena mendapatkannya dengan menggunakan kekerasan dan penindasan itu
merupakan tindakan yang merusak, maka harus ada sistem yang memungkinkan
tiap orang untuk mendapatkan apa saja yang dia butuhkan, tanpa harus
44 Taufiq, “Memakan Harta Secara Batil: Perspektif Surah An-nisa 29 dan At-Taubah
34)”, Jurnal Ilmiah Syari’ah Vol. 17 No. 2 (2018), h. 249-251.
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menggunakan kekerasan dan penindasan, itulah perdagangan dan hukum-hukum
jual beli.
c. Rukun dan Syarat Jual Beli
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan
manusia lainnya untuk mengambil dan memperoleh manfaat satu sama lain. Salah
satu praktik yang merupakan hasil interaksi sesama manusia adalah terjadinya jual
beli yang mereka mampu mendapatkan kebutuhan yang mereka inginkan.
Menurut Imam Nawawi rukun jual beli meliputi tiga hal, yaitu: harus
adanya akid (orang yang melakukan akad), barang yang diakadkan dan ijab kabul,
yang terdiri atas penawaran dan permintaan.
1. Akid (Penjual dan Pembeli)
Akid adalah pihak-pihak yang melakukan transaksi jual beli, yang terdiri
dari penjual dan pembeli. Baik itu merupakan pemilik asli, maupun orang lain
yang merupakan wakil dari sang pemilik asli.
Adapun syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad ialah :
a) Baligh dan Berakal
Disyariatkannya baligh dan berakal yaitu agar tidak mudah ditipu orang
maka batal akad anak kecil, orang gila dan orang bodoh, sebab mereka tidak
pandai mengendalikan harta, bisa dikatakan tidak sah. Oleh karena itu anak kecil,
38
orang gila dan orang bodoh tidak boleh mejual harta seklipun miliknya.45
Sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. An-Nisaa: 5
                   
        
Terjemahannya
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan
Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari
hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.
Ayat tersebut menjelaskan bahwa bagi anak-anak yang sudah dapat
membedakan mana baik dan buruk, tetapi belum dewasa, menurut pendapat
sebagian ulama bahwa anak tersebut diperbolehkan untuk melakukan perbuatan
jual beli, khususnya untuk barang-barang kecil dan tidak bernilai tinggi.
b) Kehendaknya Sendiri (Tanpa ada tekanan)
Kehendaknya sendiri dimaksud adalah dalam melakukan perbuatan jual
beli tersebut salah satu pihak tidak melakukan tekanan atau paksaan kepada pihak
lainnya, sehingga pihak lain tersebut melakukan perbuatan jual beli bukan lagi
disebabkan oleh kemaunnya sendiri, tapi adanya unsur paksaan.
2. Objek Akad
Harus jelas bentuk, kadar dan sifat-sifatnya serta diketahui dengan jelas
oleh penjual dan pembeli, bukan barang yang samar yang tidak dilihat oleh
penjual dan pembeli. Syarat benda yang dapat dijadikan objek akad yaitu suci,
45 Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 74.
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memberikan manfaat menurut syara’, tidak dibatasi waktu, dapat diserah
terimakan, milik sendiri, dan diketahui.
Para ulama fiqih juga mengemukakan syarat lain, yaitu: Pertama jual beli
itu terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang diperjual belikan itu tidak
diketahui, baik jenis, kualitas maupun kuantitasya, jumlah harga tidak jelas, jual
beli itu mengandung unsur paksaan, tipuan, mudarat, serta adanya syarat-syarat
lain yang membuat jual beli itu rusak. Kedua apabila barang yang diperjual
belikan tersebut adalah benda bergerak, maka barang itu boleh langsung dikuasai
pembeli dan harga barang dikuasai penjual. Adapun barang tidak bergerak boleh
dikuasai setelah surat menyurat diselesaikan sesuai dengan kebiasaan setempat.
Ketiga, jual beli baru boleh dilaksanakan apabila yang berakad mempuyai
kekuasaan untuk melakukan jual beli, dalam artian orang yang mewakili atas jual
beli barang orang lain harus mendapatkan persetujuan dari yang diwakilinya.
Keempat , syarat yang terkai dengan hukum akad jual beli, ulama fiqih sepakat
bahwa jual beli harus bersifat mengikat apabila jual beli terbebas dari khiyar, jual
beli itu belum mengikat dan masih boleh dibatalkan apabila masih ada hak
khiyar.46
3. Ijab dan Qabul (Akad)
Akad adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum
dikatakan sah sebelum ijab kabul dilakukan sebab ijab menunjukan kerelaan. Pada
dasarnya ijab kabul dilakukan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, mislanya bisu
atau lainnya boleh ijab kabul dengan surat-menyurat yang mengandung arti ijab
46 Abdul Rahman Ghazali, Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidiq, Fiqih Muamalat, h. 77-78.
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kabul.47 Ijab adalah perkataan dari penjual seperti “aku menjual barang barang ini
kepadamu dengn harga sekian. Qabul adalah ucapan dari pembeli, seperti “aku
beli barang ini darimu dengan harga sekian”.
4. Ada nilai Tukar Pengganti Barang
Nilai tukar pengganti barang, yaitu sesuatu yang memenuhi tiga syarat:
bisa menyimpan nilai, bisa menilai atau menentukan harga suatu barang dan bisa
dijadikan alat tukar.48
d. Jual Beli yang dilarang
Hanya dengan kesepakatan dan kerelaan atas dasar suka sama suka saja,
tidak menjamin transaksi dapat dinyatakan sah dalam Islam yang mengatur
adanya transaksi yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan, bahwa transaksi
perdagangan dapat dikatakan tidak boleh (haram) jika termasuk dalam katogori
yang diharamkan yaitu:
1. Perdagangan yang terlarang meliputi jenis barang atau zat
Dari segi perdagangan yang dilihat dari jenis dan zatnya terlarang untuk
dilakukan, yaitu melihat secara normatif yang terambil dari dasar hukum syar’i,
walaupun dari segi akadnya perdagangan tersebut dipandang sah, karena
terpenuhinya seluruh unsur transaksi yang melingkupi adanya subjek, objek, dan
47 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 70.
48Siswadi, “Jual Beli Dalam Persfektif Islam”, Jurnal Ummul Qura Vol. 3 No. 2 (2013),
h. 62-63
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akadnya, namun karena barang yang secara zatnya melarang, maka ia akan
menjadi haram untuk dilaksanakan oleh kaum muslim.
2. Perdagangan yang terlarang meliputi segala usaha atau objek
dagangannya.
Barang yang disebutkan keharamannya dari segi zatnya yaitu diantaranya
jual beli minuman keras, bangkai, daging Babi, minuman keras dan lain
sebagainya. Disamping itu ada pula barang yang haram diperjual belikan karena
mengandung kesamaran yang begitu banyak bersangkutan dengan gharar, seperti
penjualan barang yang tidak ada, kandungan dalam perut binatang dan lain-lain.
3. Cara dagang atau Jual beli yang terlarang.
Selain itu pula perdagangan dilarang dalam Islam jika ternyata hal tersebut
hanya melanggar prinsip-prinsip kemanusiaan yang menyangkut tentang etika
(norma) Islam. Misalnya Tadlis. Dimana terdapat ketidaktahuan diantara pihak-
pihak yang bertransaksi, sehingga dapat menimbulkan kecurangan atau tipuan
yang disebabkan hanya salah satu pihak yang mengetahui adanya informasi. Ini
dapat diartikan sebagai pelanggaran dalam prinsip kereraan atau suka sama suka.
Hal ini dapat terjadi pada harga, kualitas , kuantitas atau waktu penyerahan.
Secara kuantitas, tadlis terjadi karena adanya pedagang yang mengurangi
takaran atau timbangan atas barang yang dijualnya, secara kualitas tadlis terjadi
disebabkan oleh adanya ketidak jujuran yang menyembunyikan cacat barang yang
ditawarkan, demikian pula tadlis dalam kategori harga, adanya penaikan harga
barang yang tidak diketahui oleh pembeli yang melebihi harga pasar atau disebut
42
dengan gaban, dan dilihat dari waktu penyerahan tadlis terjadi berkenaan dengan
waktu perjanjian atas sesuatu yang pada saat kontarknya memang dimilikinya,
tetapi pihak tersebut mengetahui bahwa ia tidak sanggup untuk melaksanakan
perbuatan, tersebut sesuai dengan kontraknya pada saat kontrak tersebut
berakhir.49
Pandangan al-Gazali tentang evolusi pasar mengatakan bahwa semua
pelaku pasar harus berfungsi berdasarkan etika dan moral. Khusunya dalam
pengambilan keuntungan secara berlebihan karena menurutnya jika seorang
pembeli menawarkan “harga yang lebih tinggi” dari pada harga yang berlaku,
seorang penjual harus menolaknya karena laba akan menjadi berlebihan.50
49Jurnal Hunafa, Vol. 4 No.3, September 2007.
50Sirajuddin, “Konsep Pemikiran Al-Ghazali”, Jurnal LAA MAISYIR Vol. 3 No.1 ( Juni
2016 ), h. 53-54.
43
F. Kerangka Konseptual
Implementasi etika bisnis Islam dalam























A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang di gunakan peneliti  adalah metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud
memahami fenomena tentang apa yang dialami  oleh subjek atau diartikan sebagai
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur
analisis statistik.23
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Tradisional Campalagian, Desa
Bonde, Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi
Barat.
B. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatatan penelitian yang digunakan oleh peneliti, yakni:
1. Pendekakatan Kultural
Pendekatan yang dilakukan untuk menganalisis budaya atau kultur yang
ada di masyarakat utamanya para pedagang Di Pasar Campalagian.
23Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbinngan Konseling,
(Cet.3, Jakarta:R ajawali Pers, 2013), h. 3.
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2. Pendekatan Etika
Pedekatan yang dilakukan untuk menganalisis segala aspek perilaku para
pedagang dalam membangun hubungan baik, adil, sehat dengan para pelanggan di
Pasar Campalagian.
3. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan Sosiologi, yaitu pendekatan yang digunakan untuk
menganalisis tentang masyarakat yang berada di Pasar Campalagian dengan
berbagai lapisan serta gejala sosial yang saling berkaitan dengan penelitian ini.
C. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari responden melalui
kuisioner atau juga data hasil wawancara peneliti dari narasumber.24 Peneliti akan
terlibat langsung dengan para pedagang pakaian di Pasar Tradisional
Campalagian.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang didapat dari catatan, buku, internet serta
sumber data lain yang dijadikan pelengkap dan pendukung data lainnya.
24Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami,
(Yokyakarta:Pustakabarupress, 2014), h. 73.
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D. Metode Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan tiga metode pengambilan data untuk melakukan
penelitian, yaitu :
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian.25 Observasi atau pengamatan yang
dilakukan peneliti yakni mengenai perilaku pedagang pakaian jadi yang ada di
pasar tradisional campalagian, kemudian meninjau apakah perilaku tersebut sesuai
dengan etika bisnis Islam yang diajarkan oleh Rasulullah saw berdasarkan Al-
Qur’an dan Hadits, apakah hal tersebut sudah diterapkan atau tidak.
2. Wawancara
Metode wawancara yakni proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan
informan atau orang yang diwawancarai.26 Peneliti akan memberikan pertanyaan
secara mendalam yang berhubungan dengan fokus permasalahn kepada para
pedagang di pasar trdisional campalagian.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yakni metode yang mengarah pada bukti konkret yag
diperoleh dari teks tertulis, gambar, maupun foto.27 Metode dokumentasi peneliti
akan menyelidiki benda-benda tertulis, catatan harian, dan sebagainya. Agar hasil
25Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami, h.
75.
26Burhan Bungi, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Jakarta:Kencana, 2007), h.111.
27Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta:Kencana, 2014), h. 391.
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penelitian akan lebih kredibel atau dapat dipercaya bila didukung dengan
dokumentasi.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik
sehingga mudah diolah.28 Instrument peneliti yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pedoman wawancara, alat tulis dan perekam berupa handphone. Pedoman
wawancara digunakan untuk mengingatkan apa yang sudah atau belum
ditanyakan. Alat tulis digunakan untuk mencatat hal penting atau pertanyaan yang
akan ditanyakan untuk memudahkan peneliti. Serta perekam digunakan untuk
merekam hal saat berlangsungnya wawancara.
Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan peneliti memiliki
bukti telah melakuan wawancara, maka dipergunakan alat-alat sebagai berikut:
1. Buku catatan : Berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan
sumber data.
2. Handphone : Berfungsi untuk merekam semua percakapan atau
pembicaraan.
3. Camera : Untuk memotret sumber data. Foto menjadi hal yang
dapat meningkatkan keabsahan penelitian lebih terjamin, karena peneliti
benar-benar melakukan pengumpulan data.29
28Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami, h.
76.
29Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Cet. 20; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 328.
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4. Alat Tulis : Berfungsi sebagai alat untuk pencatat segala percakapan
dengan narasumber
5. Pedoman Wawancara : Daftar Pertanyaan yang berkaitan dengan
penelitain
F. Tekhnik Analisis Data
Analisis kualitatif berakar pada pendekatan fenomenologi yang lebih
banyak mengurai persoalan subjek manusia yang umumnya tidak taat asas,
berubah-ubah, memiliki emosi dan sebagainya. Karenanya analisis-analisis
kualitatif cenderung menggunakan pendekatan logika induktif, dimana silogisme
dibangun berdasarkan pada hal-hal khusus atau data di lapangan dan bermuara
pada kesimpulan-kesimpulan umum.30
Pada prinsipnya, terdapat tiga model dalam melakukan analisis penelitian
kualitatif, yaitu format desain deskriptif-kualitatif, format desain kualitatif-
verifikatif, dan format desain kualitatif-grounded. Peneliti lebih cenderung
menggunkan format desain deskriptif-kualitatif. Yaitu sebuah strategi yang
banyak menganalisis permukaan data, hanya memperhatikan proses-proses
kejadian suatu fenomena, dengan mengadopsi cara berfikir induktif.31
Proses analisis ini merupakan proses sistematis yang melibatkan pekerjaan
dengan data, penyususnan, dan pemecahannya ke dalam unit-unit yang dapat
ditangani, merangkumnya, pencarian pola-pola, dan penentuan apa yang penting
30Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Edisi Kedua h. 147.
31Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; Edisi Kedua h. 150.
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dan apa yang perlu dipelajari. Peneliti selanjutnya akan membuat keputusan apa
yang akan diungkapkan kepada orang lain, berdasarkan pada hasil penelitiannya.32
G. Uji Keabsahan Data
Penelitian ilmiah adalah penelitian yang menuntut prosedur ilmiah sebagai
suatu kesimpulan yang diperoleh betul-betul objektif dan tepat. Untuk menguji
keabsahan data yang diperoleh guna mengukur validitas hasil penelitian ini,
dilakukan dengan meningkatkan ketekunan dalam penelitian.33
Uji keabsahan data merupakan cara yang digunakan untuk melakukan
pengujian terhadap keabsahan data. Metode yang peneliti gunakan adalah metode
triangulasi yakni pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Triangulasi memliki tiga metode pengujian yakni triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.34
Metode triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi teknik yakni
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara,
lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner.35
32Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (cet. 4; Jakarta: Rajawali Pers,
2014), h. 85-86.
33Sugiono, Metode Penelitian Kulaitatif dan R & D. h. 272
34Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), h. 369.
35Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), h. 371.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitain
Kabupaten polewali mandar secara letak geografisnya berbatasan dengan
kabupaten Mamasa di sebelah utara, Selat Makassar disebelah selatan, kabupaten
Majene di sebelah barat, dan kabupaten Pinrang di sebelah timur. Tahun 2017
kabupaten polewali mandar memiliki sebanyak 16 kecamatan, 144 desa, dan 23
kelurahan. Salah satu kecamatan yang ada di polewali mandar yakni kecamatan
Campalagian.
Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kabupaten Polewali Mandar (km2),
Tahun 2017































Kecamatan dengan jumlah desa/kelurahan terbanyak yaitu Kecamatan
Campalagian dengan 18 desa/kelurahan. Sedangkan Kecamatan dengan jumlah
desa/kelurahan paling sedikit yaitu Kecamatan Anreapi dengan 5 desa/kelurahan.
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Polewali Mandar mencatat jumlah
penduduk Polewali Mandar tahun 2017 sebanyak 432.692 jiwa. Jumlah ini
meningkat dari tahun 2016 sebanyak 427.484 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk
meningkat dari 1,11% pada tahun 2016 menjadi 1,22% pada tahun 2017.1
Penduduk Polewali Mandar berdasarkan jenis kelamin, masih didominasi oleh
perempuan dengan sex ratio hingga 96,3%. Jumlah penduduk perempuan sebesar
50,94% dan penduduk laki-laki sebesar 49,06%. Dari 16 Kecamatan yang terdapat
di Kabupaten Polewali Mandar, Kecamatan Polewali sebagai ibu kota Kabupaten
Polewali Mandar memiliki populasi terbanyak hingga 61.072 jiwa. Populasi
terbanyak kedua adalah Kecamatan Campalagian yang mencapai 56.605 jiwa.
Tahun 2017 di Kabupaten Polewali Mandar terdapat 306.531 penduduk
usia kerja. Berdasarkan lapangan kerja, dari 195.506 penduduk yag bekerja,
sekitar 48,82% bekerja di sektor pertanian, kehutanan. Perburuan, dan perikanan.
Sektor lain yang paling cukup besar perannya dalam penyerapan tenaga kerja di
antaranya sektor jasa (13,79%) dan perdaganngan (13.68%).2
1. Kecamatan Campalagian
Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Campalagian memiliki batas-
batas:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Mapilli;
1Kabuapten Polewali Mandar dalam Angka (Polewali: BPS Kabupaten Polewali Mandar,
2018), h.69.
2Kabupaten Polewali Mandar dalam Angka (Polewali: BPS Kabupaten Polewali
Mandar,2018), h.70.
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b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Mandar;
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Balanipa dan Limboro;
d. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Luyo.3
Peta Kecamatan Campalagian
Sumber: Data Kantor Kecamatan Campalagian, 2019
Gambar 4.2
Kecamatan ini terbagi atas 17 wilayah yaitu satu kelurahan dan 16 desa,
yaitu Kelurahan Pappang, Desa Sumarrang, Desa Ongko, Desa Lampoko, Desa
Panyampa, Desa Botto, Desa Katumbangan, Desa Laliko, Desa Padang timur,
Desa Katumbangan Lemo, Desa Lagi-agi, Desa Suruang, Desa Parappe, Desa
Gattungan, Desa Kenje, Desa Lapeo, Desa Padang, dan Desa Bonde.4
3Kecamatan Campalagian dalam Angka (Polewali: BPS Kabupaten Polewali Mandar,
2018), h.3.
4Kecamatan Campalagian dalam Angka (Polewali: BPS Kabupaten Polewali Mandar,
2018),h.3
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Luas wilayah Kecamatan Campalagian tercatat 87,85 km2 atau 4,34% dari
wilayah Kabupaten Polewali Mandar. Jumlah penduduk Kecamatan Campalagian
pada tahun 2016 berdasarkan hasil proyeksi penduduk berjumlah 55.935jiwa.
jumlah rumah tangga mencapai 12.348 rumah tangga. Berdasarkan distribusi
penduduk tingkat desa/kelurahan, Desa Bonde merupakan desa yang paling
banyak penduduknya dengan jumlah 4.970 jiwa atau sekitar 9% dari penduduk
Kecamatan Campalagian. Desa dengan penduduk yang paling sedikit adalah Desa
Padang dengan jumlah penduduk 838 jiwa atau 1% dari penduduk Kecamatan
Campalagian.5
Penduduk laki-laki Kecamatan Campalagian mencapai 26.865 jiwa,
sedangkan penduduk perempuan mencapai 29.070 jiwa. Berdasarkan rasio jenis
kelaminnya maka perbandingannya sebesar 92,41%. Hal ini berarti di Kecamatan
Campalagian terdapat 92 laki-laki setiap 100 perempuan.
Mayoritas penduduk di Kecamatan campalagian adalah beragama Islam,
sebanyak 18 desa jumlah  masjid dan musholah adalah 118 bangunan yang
masing-masing di Desa Laliko 5 masjid dan 2 musholah, Desa Lapeo 4 masjid,
Desa Kenje 4 masjid, Desa Suruang 8 masjid, Kelurahan Pappang 5 masjid dan 1
musholah, Desa Bonde 6 masjid dan musholah 1, Desa Parappe 3 masjid dan 5
musholah, Desa Panyampa 5 masjid, Desa Lemo 8 masjid dan 2 musholah, Desa
Katumbangan 7 masjid dan 2 musholah, Desa Lampoko 7 masjid, Desa Ongko 5
masjid, Desa Sumarrang 12 masjid dan 1 mushalah, Desa Botto 5 masjid, Desa
Lagi-agi 8 masjid, Desa Padang 2 masjid, Desa Gattungan 4 masjid, dan Desa
Padang Timur sebanyak 6 masjid.6
5Kecamatan Campalagian dalam Angka (Polewali: BPS Kabupaten Polewali Mandar,
2018),h.25.
6Kecamatan Campalagian dalam Angka (Polewali: BPS Kabupaten Polewali
Mandar,2018), h. 53.
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Penduduk di Kecamatan Campalagian memiliki sumber penghasilan yang
berasal dari tanaman pangan seperti padi, jagung, dan ubi kayu, adapula tanaman
pangan perkebunan seperti kakao, kelapa, dan aren/enau. Serta beberapa dari
mereka ada yang berternak sapi potong, kerbau, kuda, kambing, ayam ras
pedaging, ayam kampung dan itik.
Kabupaten Polewali Mandar memiliki jumlah pasar sebanyak 26 dari 15
Kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Campalagian, Selain bertani dan
berkebun masyarakat Campalagian juga ada yang memilih untuk berdagang.
Sebanyak 18 desa/kelurahan terdapat 2 desa yang memiliki sarana pemasaran
salah satunya di Desa Bonde yakni Pasar Tomadio yang merupakan pusat
transaksi jual beli masyarakat campalagian.
2. Pasar Campalagian
a. Keadaan Geografis
Pasar Campalagian merupakan tempat perdagangan berbagai macam
kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat, di antaranya berupa textil, sarung,
sendal, sepatu, pakaian jadi, jajanan khas daerah, oleh-oleh dan beberapa jenis
sembako (ikan, sayur-sayuran, beras, minyak, gula, telur dan lain-lain) serta
barang campuran lainnya. Pasar campalagian termasuk pasar mingguan yang
dalam seminggunya akan sangat ramai pada hari minggu dan kamis mulai pukul
06.00 sampai pukul 13.00 siang. Namun, selain dua hari tersebut pasar tetap
beroperasi setiap hari.
Pasar campalagian awalnya berada di Kelurahan Pappang namun karena
adanya perluasan maka di pindahkan ke Desa Bonde pada tahun 1973 dengan luas
10.000 meter dengan lebar 90,78 meter dan panjang 110,16 meter. Status tanah
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pasar campalagian adalah milik pemerintah Kabupaten Polewali Mandar di Jalan
poros Polewali Mandar.
Batas- batas pasar wilayah pasar campalagian dilihat dari empat sisi, yaitu:
1. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan poros polewali mandar
2. Sebalah Barat berbatasan dengan jalan Masdar
3. Sebalah Utara berbatasan dengan jalan Harapan
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan
b. Visi Misi Pasar Campalagian
1. Visi  Pasar Campalagian
Mewujudkan pasar yang aman, indah, nyaman, teratur, dan terbaik dalam
bertransaksi jual beli.
2. Misi Pasar Campalagian
a) Meningkatkan pelayanan untuk para pelaku pasar
b) Meningkatakan kesejahteraan dan pendapatan para pedagang
c) Peningkatan kebersihan, ketertiban, dan keamanan pasar
d) Peningkatan pendapatan alih daerah khususnya pada retribusi pasar
e) Menciptakan kondisi yang aman tentram dan kondusif.
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c. Struktur Organisasi Pasar  Campalagian
Struktur Organisasi Pasar Campalagian
Sumber: Data dari arsip kantor pasar campalagian
Gambar 4.3
d. Fasilitas Pasar Campalagian
Tabel 4.1
Daftar Fasilitas yang ada di Pasar Campalagian
No Fasilitas Pasar Keterangan
1 Kios/Lods Petak Tersedia
2 Dasaran Terbuka Tersedia
3 Pedagang kaki lima Tersedia
4 Tempat Beribadah Tidak Tersedia
5 Tempat Parkir Tidak Tersedia
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6 Reklame Tidak Tersedia
7 Tempat Pembuangan Sampah Tidak Tersedia
8 Listrik Tersedia
9 Toilet Tersedia
Sumber data: Data diolah oleh Anni Amalia Munir
e. Jumlah dan Jenis Pedagang Pasar Campalagian
Data yang diperoleh peneliti yakni jumlah pedagang di pasar
Campalagian sebanyak 300 kios/lods, Dasaran Terbuka 400, dan Pedagang kaki
lima sebanyak 6. Di antara 706 pedagang jenis usaha yang dijalankan beraneka
ragam diantaranya buah, pecah belah, sembako, kosmetik, pakaian jadi, aneka
macam kue dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 5
pedagang yang mewakili 706 orang pedagang di pasar campalagian.
Tabel 4.2
Data Informan dan Jenis usaha Pedagang di Pasar Campalagian
No Nama Pedagang Jenis Dagangan Umur Jenis kelamin Lama berdagang
1 Nurliani Pakaian 24 Perempuan 2 Tahun
2 Rahmatiah Pakaian 39 Perempuan 5 Tahun
3 Haerat Pakaian 34 Perempuan 4 Tahun
4 Hj. Hadijah Said Pakaian 38 Perempuan 7 tahun
Sumber : Data diolah oleh Anni Amalia Munir
4.Permasalahan yang ada di Pasar Campalagian
a. Permasalahan pada sarana dan prasarana
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1) Tidak berfungsinya toilet umum di pasar, sehingga pedagang atau pembeli
yang ingin buang air harus pergi ke rumah penduduk sekitar atau toko-
toko yang memiliki toilet.
2) Tidak adanya tempat pembuangan sampah di setiap toko, sehingga terlihat
di beberapa tempat banyak sampah yang berceceran, seperti di tempat
penjualan sayur ataupun beberapa tempat penjualan ikan ditambah dengan
bau-bau yang tak sedap dari sampah-sampah yang sudah lama tergenang,
hal ini menjadi faktor ketidaknyamanan pembeli dalam bertransaksi.
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3) Drainase dalam pasar sebagian rusak dan sebagian belum terpasang,
sehingga pada waktu hujan akan banjir, hal ini menyebabkan para penjual
yang berjualan di tempat yang rawan banjir menjadi sepi pembeli karena
pembeli lebih memilih bertransaksi di toko-toko yang nyaman
4) Talangan banyak yang bocor, ketika hujan tiba maka para penjual akan
memindahkan barangnya ketempat yang tidak bocor, hal ini juga menjadi
faktor pembeli untuk tidak masuk ketoko tersebut karena mereka memilih
toko yang bisa menjadi tempat mereka berteduh selain untuk membeli
barang.
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5) Tempat parkir yang tidak ada menyebabkan para pembeli atau pedagang
yang memiliki kendaraan bahkan supir mobil, becak motor, tukang ojek,
dokar mengambil sebagian badan jalan yang menimbulkan kemacetan
ketika hari pasar tiba, ini juga yang menyebabkan para pembeli merasa
tidak nyaman dan aman dengan hal ini, karena beberapa kasus yang telah
terjadi, pembeli yang memarkir kendaraanya disekitar badan jalan
mengalami kecurian.
6) Masih kurangnya lahan tempat berjualan para pedagang, sehingga banyak
pedagang yang memilih mengambil sebagian badan jalan, dan pembeli
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yang bertransaksi merasa tidak nyaman dengan hal ini karena saat panas
pembeli tidak ingin berlama-lama disana ataupun saat hujan menyebabkan
para pedagang yang berjualan disana merugi karena banyak barang
dagangan mereka yang tidak laku ataupun rusak.
b. Permasalahan sosial ekonomi pasar campalagian
1) Pergeseran pola hidup masyarakat ke arah selera dan tuntutan yang lebih
moderen yang umumnya disediakan oleh pusat perbelanjaan modern.
2) Persaingan yang ketat dengan pusat perbelanjaan modern pasar
campalagian mengalami persaingan ketat dengan sejumlah ruko atau
swalayan disekitar. Sehingga keberadaannya menyebabkan cenderung
menurunnya omset penjualan pedagang pasar campalagian yang masih
tradisional.
3) Tuntutan konsumen terhadap ketertiban dan keamanan.
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B. Praktik Jual Beli Pedagang di Pasar Campalagian
Pedagang sebagai seorang pelaku bisnis utamanya yang beragama Islam
sudah seharusnya menjalankan sifat-sifat yang telah di contohkan oleh Rasulullah
Saw dalam menjalankan bisnis. Khususnya dalam hal jual beli barang atau jasa
telah menjalankan transaksi secara Islami. Bisnis yang Islami adalah bisnis yang
hakikatnya merupakan upaya seorang manusia untuk mendapatkan keridhoan
Allah Swt serta untuk kemaslahatan bersama. Berdagang bukanlah semata-mata
untuk mendapatkan keutungan saja namun juga merupakan tanggung jawab
pribadi dan sosial kepada masyarakat, serta kepada Negara dan utamanya kepada
Allah Swt.
Sehubung dengan indikator permasalahan sebelumnya yakni praktik jual
beli adalah proses membeli barang atau produk, cara menawarkan kepada
pelanggan dan sampai kepada proses transaksi jual belinya. Sehingga penulis akan
memaparkan hasil penelitian sesuai dengan indikator yang ada untuk menjawab
rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya.
1. Proses Pembelian Produk
Proses pembelian produk para pedagang pakaian rata-rata ada yang keluar
daerah untuk membeli barang ataupun memesan kepada kerabat yang ada diluar
daerah karna selain mengirit biaya juga  dalam penukaran barang yang rusak serta
menemukan dengan mudah barang yang di inginkan. Selain pedagang pakaian
peneliti juga tertarik kepada pedagang kosmetik serta pedagang oleh-oleh
Proses pembelian barang yang saya lakukan yaitu terlebih dahulu melihat
tren pakaian atau pakaian yang di gemari masyarakat saat ini, selain itu
kami juga mencari barang yang berkualitas tidak hanya dengan harga
murah. Setelah itu saya memesan kepada kerabat yang ada diluar daerah
untuk dicarikan di sana, kerena tempatnya di sana lengkap serta lebih
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murah, ada juga toko-toko yang menjadi langganan saya, sehingga kalau
ada barang yang masuk saya cepat mengetahui dan memesannya.7
Proses pembelian pakaian yang dilakukan oleh para pedagang tidak jauh
beda. Mereka melakukan pembelian barang dengan membeli langsung keluar kota
atau beberapa butik di luar daerah untuk dijual kembali.
Saya kadang setiap bulan keluar daerah seperti Makassar untuk membeli
barang yang saya inginkan, selain membeli barang juga sekedar liburan
bersama keluarga ataupun menjenguk kerabat disana. Terkadang juga
ketika saya berkunjung ke beberapa butik dan tertarik dengan barangnya,
maka saya akan membeli dan menjualnya kembali dengan harga yang saya
sesuaikan.8
Tidak jauh berbeda dengan pedagang pakaian yang lain ada juga pedagang
yang menitipkan barangnnya untuk dijualkan dengan diberikan upah atau gaji tiap
hari atau tiap bulannya
Proses pembelian barangnya ini oleh bos saya di luar daerah, kebetulan di
sini saya adalah karyawan yang di pekerjakan untuk menjualnya dan digaji
sesuai dengan perjanjian, kadang saya di gaji tiap bulan atau hari.9
Melihat pembelian pakaian jadi oleh para pedagang yang cenderung sama,
ada juga membeli pakaian dengan memesan kepada para online shop demi
mendapatkan barang yang lagi trending.
Barang yang saya jual sebagian ada yang saya pesan di teman yang saya
kenal, kebutulan dia online shop sehingga pakaian-pakaian yang lagi tren
bisa dengan mudah saya dapa tkan demi mengikuti zaman atau selera
masyarakat.10
7Rahmatiah, Pedagang Baju, Wawancara, Bonde 22 Agustus 2019, Pukul 10.13 Wita.
8Hj. Hadijah Said, Pemilik Toko Al-Hasanah, Wawancara, Bonde 22 Agustus 2019,
Pukul 13.00 Wita.
9Nurliani, Pedagang Pakaian, Wawancara, Bonde 29 Agustus 2019, Pukul 12.23 Wita.
10Haerat, Pedagang Pakaian, Wawancara, Bonde 29 Agustus 2019, Pukul 14.00 Wita.
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2. Proses Menawarkan/ Mempromosikan Barang
Proses menawarkan barang atau mempromosikan barang kepada para
pedagang memiliki cara yang hampir sama, tentunya untuk menarik pembeli agar
berkunjung ke toko mereka dan tertarik membeli barang yang mereka tawarkan,
dengan berbagai model dan kualitas yang dinginkan. Awalnya pembeli melihat-
lihat berbagai pakaian yang di pajang di dalam toko, kemudian penjual
mempersilahkan pembeli untuk mengambil barang yang di dinginkan dan
mencobanya.
Hj.Hadijah Said mengatakan, saya memajangnya di patung-patung untuk
membuat pelanggan lebih tertarik, serta memajang di depan toko pakaian
yang lagi diminati oleh orang-orang saat ini, dengan harga sesuai dengan
kualitas barang agar menarik perhatian pengunjung.11
Berbeda dengan ibu Hadijah, seiring dengan berkembangnya teknologi
dan makin moderenya pola konsumsi masyarakat, maka hal inilah yang di
manfaatkan oleh ibu Rahmatia untuk mempromosikan dagangannya
Saya mempromosikan barang saya juga melalui facebook dan saya
menjual pakaian khusus untuk pakaian muslim saja seperti sarung,
mukenah, pakaian koko dan lainnya. Sehingga pembeli lebih mudah
mendapatkan pakaian muslim dengan berbagai kualitas dan merek.12
Hal berbeda juga dilakukan oleh Nurliani yang lebih memilih untuk
membangun kedekatan emosional antar penjual dan pembeli, dengan bertatap
langsung maka akan lebih terjalin keakraban
Nurliani mengatakan saya menawarkan kepada pembeli dengan cara
memanggil pelanggan untuk sekedar melihat-lihat dulu, barang yang saya
jual khusus untuk anak-anak saja, jadi kalau ada pembeli yang ingin
mencari pakaian untuk anaknya bisa di toko saya.13
11Hj. Hadijah Said, Pemilik Toko Al-Hasanah, Wawancara, Bonde 22 Agustus 2019,
Pukul 13.00 Wita
12Rahmatiah, Pedagang Pakaian, Wawancara, Bonde 22 Agustus 2019, Pukul 10.13 Wita.
13Nurliani, Pedagang Pakaian, Wawancara, Bonde 29 Agustus 2019, Pukul 12.23 Wita
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Para pedagang memiliki cara tersendiri dalam menarik minat pelanggan
untuk membeli barang yang diinginkan ataupun untuk sekedar berkunjung
kedalam tokonya.
3. Proses Transaksi
Proses transaksi yang dilakukan yang dilakukan penjual adalah ketika
pembeli sudah memilih barang yang dinginkan, maka antara penjual dan pembeli
melakukan tawar-menawar harga. Saat pembeli cocok dengan harga yang
ditawarkan kemudian dilanjutkan dengan akad untuk membeli pakaian tersebut
jika tidak cocok maka pembeli boleh tidak mengambilnya. Ketika cocok harga,
maka pedagang kemudian memberikan barang sesuai permintaan pembeli, ada
pula pedagang yang memberikan kredit kepada pembeli yang tidak bisa
membayar penuh harga pakaian tersebut, hal penting yang harus di berikan oleh
pedagang adalah menjelaskan kualitas pakaian tersebut serta jika terdapat cacat
maka pedagang harus memberitahukannya kepada konsumen.
Ibu Rahmatiah mengatakan seperti biasanya, pembeli mengambil barang
dan penjual menerima uang, kadang-kadang juga saat ada pelanggan yang
ingin berutang, maka saya berikan tetapi hanya untuk orang-orang yang
saya kenal dan percaya saja.14
Hasil  wawancara dan pengamatan peneliti sebelum pembeli memutuskan
memilih barang yang akan dibeli tentunya pembeli dipersilahkan memilih barang
yang dinginkan, selanjutnya dilanjutkan dengan transaksi yaitu dengan membayar
menggunakan uang dan barulah selesai akad jual beli tersebut.
Pemaparan mengenai praktik jual beli maka peneliti menarik kesimpulan
bahwa praktik jual beli pada pedagang pakaian di Pasar Campalagian berjalan
secara umum. Mulai dari pembelian produk atau barang, proses mempromosikan
14Rahmatiah, Pedagang Pakaian, Wawancara, Bonde 22 Agustus 2019, Pukul 10.13
Wita.
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barang dan sampai kepada proses transaksi atau ijab kabul antara penjual dan
pembeli.
C. Analisis Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual beli di
Pasar Campalagian Kabupaten Polewali Mandar
Berdasarkan batasan masalah yang telah di paparkan sebelumnya bahwa
penulis akan memaparkan bagaimana implementasi etika bisnis Islam dalam
transaksi jual beli di pasar campalagian di Desa Bonde Kecamatan Campalagian
Kabupaten Polewali Mandar
Para pedagang pakaian dalam menjalankan aktivitas bisnisnya telah
memahami barang-barang yang dilarang oleh agama Islam untuk diperjual
belikan, seperti barang-barang ilegal atau hasil curian, barang-barang yang rusak
atau tidak layak digunakan, pakaian yang dijual haruslah sesuai dengan budaya
yang ada dalam masyarakat tersebut dan lain sebagainya.
Nurliani mengatakan barang yang saya jual adalah barang yang saya beli
dari toko-toko yang terpercaya di luar daerah, ataupun saya juga kadang
melihat langsung ke toko tersebut dan membelinya.15
Kepercayaan menjadi kunci utama dalam menjalin keakraban antar penjual
dan pembeli, begitupula yang dilakukan oleh ibu Rahmatiah yang bersikap jujur
kepada pelanggan.
Ibu Rahmatiah mengatakan “saya tidak pernah menjual barang yang rusak
atau cacat, kalaupun ada pembeli boleh mengganti barang tersebut dengan
yang lain, namun tidak bisa mengambil kembali uangnya”.16
Barang yang diperjual belikan di Pasar adalah barang yang halal dan baik
sebagaimana yang telah di jelaskan Allah Swt bahwa dalam menjalankan
15Nurliani, Pedagang Pakian, Wawancara, Bonde 29 Agustus 2019, Pukul 12.23 Wita.
16Rahmatiah, Pedagang Pakaian, Wawancara, Bonde 22 Agustus 2019, Pukul 10.13
Wita.
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transaksi haruslah sesuai dengan syri’ah seperti yang di jelakan dalam Q.S An-
Nisa/4: 29
                  
         
Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku atas dasar suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu..
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya selalu menghadirkan Allah dalam kehidupannya agar tidak terjerumus
dalam praktik-praktik berdagang  dengan cara yang batil yakni segala sesuatu
yang bertentangan dengan syariah dan secara moral tidak halal.
Perilaku dalam menjalankan transaksi jual beli tidak hanya tentang praktik-
praktik berdagang yang halal dan baik, dalam etika bisnis Islam juga mengandung
prinsip tauhid yakni hubungan vertikal antara Tuhan dan Hambanya, sebagai
makhluk yang benar-benar tunduk, patuh dan bertawakkal pada apa yang menjadi
kehendak-Nya, seperti menjalakan shalat tepat waktu.
Ibu Rahmatiah mengungkapkan “saya berdagang itu dari pagi hingga
siang saja, jadi sebelum masuk waktu shalat saya telah merapikan
dagangan dan pulang ke rumah untuk melaksanakan shalat dan memasak
untuk keluarga.17
Shalat merupakan hal wajib untuk dilakukan oleh setiap muslim, ketika
adzan tiba maka kita diharuskan untuk segera menunaikannya dan menghentikan
sementara segala aktivitas yang dilakukan termasuk berdagang, berbeda dengan
17Rahmatiah, Pedagang Pakaian, Wawancara, Bonde 22 Agustus 2019, Pukul 10.13
Wita.
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ibu Rahmatiah yang segera merapikan dagangannya untuk kembali ke rumah,
Nurliani lebih memilih untuk melayani pembeli yang masih berada di tokonya
Nurliani mengatakan saya menyelesaikan terlebih dahulu transaksi dengan
pembeli, ketika selesai maka saya kemudian menitipkan barang dagangan
saya kepada penjual yang saya kenal, lalu pergi ke mesjid untuk shalat.18
Sebagian pedagang dari empat informan lebih memilih untuk
menyelesaikan transaksinya apabila masih ada pembeli yang berada di tokonya
baru melaksanakan shalat. Tindakan yang dilakukan seperti itu menurut peneliti
telah lalai dalam melaksanakan shalat tepat waktu, seharusnya dilakukan segera
menunaikan kewajiban shalat karena akhirat lebih di utamakan dibandingkan
dunia. Seperti firman Allah Swt dalam surah An-Nur: 37
                 
          
Terjemahannya:
laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari)
membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu)
hati dan penglihatan menjadi goncang.
Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai seorang muslim kita tidak boleh
sibuk dengan berdagang untuk mencari keuntungan materi dengan meninggalkan
kewajiban akhirat. Sehingga jika waktu shalat tiba, kita harus menghentikan
aktivitas jual beli ataupun aktivitas yang lain.
18Nurliani, Pedagang Pakaian, Wawancara, Bonde  22 Agustus 2019, Pukul 12.23 Wita.
69
Implementasi etika bisnis Islam dalam transaksi jual beli di Pasar
Campalagian seyogyanya sudah berjalan secara umum yakni pedagang membeli
barang di toko-toko besar di luar daerah yang mereka percaya lalu menjual
kembali barang tersebut dan barang tersebut adalah barang yang halal, semata-
mata untuk mencari berkah dari Allah Swt. Prinsip tauhid yang dilakukakan oleh
sebagian pedagang yakni shalat tepat waktu masih ada yang lalai.
Sementara dalam proses mempromosikan barang yang dilakukan oleh
pedagang haruslah selalu bersikap jujur dan sopan terhadap pembeli. Kejujuran
dalam melaksanakan sesuatu harus ada untuk membuat konsumen terus terjaga
agar bisa kembali lagi dan membangun kepercayaan konsumen.
Haerat mengatakan saya mempromosikannya dengan memberikan
kebebasan kepada pembeli untuk membeli barang yang diinginkan
kemudian pembeli boleh mencoba pakaian tersebut. Adapun mengenai
harga saya menentukan sesuai kualitas dari barang tersebut, modal dan
daya saing pasar.19
Etika bisnis mengajarkan tentang prinsip keseimbangan yakni hal-hal yang
berhubungan dengan sesama manusia yang berisikan tentang keadilan. Bahwa
seorang pedagang haruslah berbuat adil dalam hal apapun, bukan hanya dalam
penentuan takaran dan timbangan tetapi juga tentang dalam penentuan harga
sesuai dengan kualitas dari barang tersebut, seperti yang dijelaskan dalam Q.S
An-Nisa/4: 58
                  
               
Terjemahannya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.
19Haerat, Pedagang Pakian, Wawancara, Bonde  29 Agustus 2019, Pukul 14.00 Wita.
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Ayat tersebut menjelaskan tentang sebuah keadilan akan menjadi pondasi
kokoh dalam etika bisnis. Sisi keadilan ini akan melahirkan kondisi yang baik dan
kondusif dalam masyarakat untuk kelangsungan bisnis yang baik dan sehat. Sikap
keadilan merupakan hal yang sangat penting dalam etika bisnis, utamanya dalam
etika bisnis islam.
Pakaian tidak hanya tentang model dan kualitas bahan, namun juga pada
harga yang ditentukan oleh penjual, penetuan harga menjadi tolak ukur jadi atau
tidaknya pembeli mengambil barang tersebut. Hadijah mempermudah pembeli
dalam menetukan harga yang telah di tawarkan
Hj. Hadijah Said mengatakan saya memberitahu kualitas barang (pakaian)
yang saya jual, agar pembeli bisa dengan mudah menawar barang
tersebut.20
Penjelasan itu dimulai dari memberikan pelayanan yang baik, menjelaskan
kualitas barang tersebut, jika ada cacat maka pedagang harus memberi tahukan
kepada pembeli sesuai dengan apa yang ada maksunya tidak ada yang
disembunyikan dari pembeli, usaha tersebut untuk menjaga kepercayaan kepada
para konsumen. Proses harga memang mereka sudah menentukan tergantung
modal dan kualitas barang tersebut, dari situlah mereka menentukan
keuntungannya.
Pedagang di Pasar Campalagian dalam mempromosikan barang (pakaian)
dari empat informan telah mengimplementasikan etika bisnis Islam yakni
memberikan pelayanan yang baik serta menejelaskan spsesifikasi apa yang ada
pada barang tersebut atau tidak menyembunyikan sesuatu apapun mengenai
barang tersebut dari pembeli.
20Hj.Hadijah Said, Pemilik Toko Al-Hasanah, Wawancara, Bonde 22 Agustus 2019,
Pukul 13.00 Wita.
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Sementara untuk proses transaksi, pembeli telah sepakat untuk membeli
barang tersebut dan pedagang bersedia bertanggung jawab resiko yang ada. Proses
transaksi haruslah terjadi kesepakatan antara penjual dengan pembeli artinya
untuk harga yang di tawarkan telah disetujui bersama. Praktik jual beli ini harus
berdasarkan atas rasa suka sama suka dengan kedua belah pihak.
Hj.Hadijah Said mengatakankan dalam proses transaksi saya tidak
mengambil keutungan yang terlalu banyak atau harga yang terlalu
tinggi, tetapi menetukan sesuai kualitas barang (pakaian) itu, jika
barang tersebut (pakaian) sangat di butuhkan atau biasanya lagi tren
maka harganya akan naik. Asalkan pembeli sepakat dengan harga
yang saya tawarkan.21
Rasulullah melarang segala aktivitas bisnis yang dilakukan dengan
penipuan karena penipuan dapat merugikan orang lain serta melanggar hak asasi
dalam bisnis yaitu rasa saling suka sama suka.22mengenai suatu hal tentang jual
beli, keadaan barang dan harganya itu tidak diketahui maka transaksi tersebut
tidak sah, karena bisa jadi mengandung unsur penipuan.
Mengenai sikap tanggung jawab, para pedagang haruslah bertanggung
jawab atas barang tersebut baik dari kualitas barang yang dijual dan lain
sebagainya. Para pedagang juga harus siap mengganti barang yang telah dibeli
jika ada yang rusak. Sikap tanggung jawab ini harus tertanam dalam diri manusia
karena manusia menjadi khalifah dimuka bumi  untuk membangun,
memakmurkan dan menikmati kenikmatan di bumi, itu semua mempunyai beban
21Hj.Hadijah Said, Pemilik Toko Al-Hasanah, Wawancara, Bonde  22 Agustus 2019,
Pukul 13.00 Wita.
22Idris, Hadis Ekonomi (Pemahaman dalam presfektif hadits Nabi), (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), h. 330.
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tanggung jawab yang dipikul manusia dikemudian hari untuk di pertanggung
jawabkan di hadapan Allah Swt.
Proses transaksi dalam berdagang penjual harus bermurah hati kepada
pembeli. Sikap ini ditunjukan dengan memberikan tenggang waktu pembayaran
jika pembeli belum dapat membayar kekurangan dari harga barang tersebut, dari
ke empat informan hanya dua yang pedagang pakaian yang memberikan tenggang
waktu dengan catatan bahwa penjual telah mengenal pembeli tersebut.
Rahmatiah mengatakan “ saya memberikan utang atau kemudahan untuk
mencicil pembayarannya kepada pembeli yang memang saya kenal dan
percaya, juga merupakan langganan di toko saya”.23
Pemberian penangguhan pembayaran kepada pembeli untuk memudahkan
pedagang dalam menjual barangnya. Tapi tidak semua pedagang serta merta
memberikan pengangguhan pembayaran, alasan dari salah satu pedagang karena
masih ada pembeli yang ingkar dengan janjinya untuk membayar hutang sesuai
dengan kesepakatan. Pengalaman tersebut membuatnya memilih untuk tidak
memberikan toleransi waktu pembayaran kepada pembeli.







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal-hal 
berikut: 
Hasil penelitian ini menunjukan praktik jual beli  para pedagang pakaian  di 
Pasar Campalagian Kabupaten Polewali Mandar berjalan secara umum, seperti 
pedagang membeli kepada distributor untuk dijual kembali, mempromosikan barang 
secara langsung ataupun melalui sosial media,hingga proses ijab kabul yakni terjadinya 
proses kesepakatan antara penjual dan pembeli 
B. Implikasi Penelitian 
Implementasi etika bisnis Islam oleh para pedagang secara pemahaman masih 
kurang tetapi dalam praktiknya telah menerapkan etika tersebut, seperti menjual 
produk yang halal dan baik, menawarkan barang dengan sikap ramah dan jujur, pada 
proses transaksinya pedagang akan bertanggung jawab terhadap barang yang dijualnya 
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Foto dari atas pasar Campalagian




(Pedagang Pakaian di Pasar Campalagian)
1. Dari mana bapak/ibu mendapatkan barang atau membeli barang (pakaian)
yang ibu jual?
2. Bagaimana cara ibu/bapak proses menawarkan kepada pembeli tentang
barang yang ibu jual?
3. Apakah ibu/bapak pernah menjual atau menemukan barang yang telah di
beli oleh pembeli ada yang rusak/cacat?
4. Barang-barang apa saja yang ibu/bapak jual?
5. Bagaimana bentuk tanggung jawab ibu/bapak ketika ada barang dagangan
yang dipilih oleh pembeli ada yang rusak/cacat?
6. Bagaimana sikap ibu/bapak dalam melayani pembeli/konsumen?
7. Jika dagangan ibu/bapak sedang ramai dan tiba waktu shalat. Bagaimana
sikap ibu/bapak?
8. Bagaimana ibu/bapak menetukan harga barang (pakaian) yang di jual?
9. Bagaimana proses transaksi antara ibu/bapak dengan pembeli?
10. Apakah ibu/bapak pernah memberikan tenggang waktu pemebayaran
kepada pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai?
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Pedoman Wawancara
(Pengelola pasar di Pasar Campalagian)
1. Kapan Berdirinya Pasar Campalagian?
2. Berapa kios yang ada di dalam pasar?
3. Berapa jumlah pedagang di dalam pasar?
4. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di pasar ini?
5. Barang apa saja yang di jual didalam pasar ini ?
6. Apa saja permasalahan yang dihadapi di Pasar Campalagian ini?
7. Apakah perilaku pedagang sesuai dengan etika bisnis islam?
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